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ABSTRACT

KARTIKA BANI SUKMA YANTI, 2020. The Influence of Company Growth
on Going Concern Audit Opinion (Study of Manufacturing Companies in the
Food and Beverages Sector Listed on the Indonesian Stock Exchange 2016 - 2019
Period, Undergraduate Thesis, Faculty of Economics, Winaya Mukti University
Accounting Study Program. Under the guidance of Meita. Candra Devi, SE., M.
Ak. The purpose of this study was to determine the effect of company growth on
Going Concern Audit Opinion in Food and Beverages Companies. The research
method used in this research is descriptive and associative methods. Based on the
partial test (t test), the results show that company growth (X) has no significant
effect on Going Concern Audit Opinion (). Practical advice for auditors, there is
no need to pay attention to the factors studied before issuing a going concern audit
opinion to the auditee but should pay attention to other factors that may be related
to the sustainability of the company's life in the future besides the variables that
have been studied, such as financial conditions and debts. default. As for
investors, when looking for a company to invest in, they should look for
companies that have a good long-term viability so that the investment results
obtained will be in line with expectations. Thus, from the research results,
investors in predicting companies that get going concern audit opinion do not
need to consider the company growth factor, because it has no significant effect as
a predictor of going concern audit opinion.

Keywords: Company Growth, Going Concern Audit Opinion



ABSTRAK

KARTIKA BANI SUKMA YANTI, 2020. Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan
terhadap Opini Audit Going Concern (Studi pada Perusahaan Manufaktur Sektor
Food and Beverages yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016 —
2019, Skripsi Program Sarjana Fakultas Ekonomi Program Studi Akuntansi
Universitas Winaya Mukti. Dibawah bimbingan Meita Candra Devi, SE., M. Ak.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan
perusahaan terhadap Opini Audit Going Concern pada Perusahaan Food and
Beverages. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dan asosiatif. Berdasarkan uji secara parsial (uji t) diperoleh hasil yang
menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan (X) berpengaruh tidak signifikan
terhadap Opini Audit Going Concern (Y). Saran praktis bagi auditor, tidak perlu
memperhatikan faktor-faktor yang diteliti sebelum mengeluarkan opini audit
going concern terhadap auditee tetapi hendaknya memperhatikan faktor-faktor
lain yang kemungkinan berkenaan mengenai keberlangsungan kehidupan
perusahaan dimasa yang akan datang selain variabel yang telah diteliti, seperti
Kondisi Keuangan dan Debt default. Sedangkan bagi investor, pada saat mencari
perusahaan sebagai tempat investasi hendaknya mencari perusahaan yang
memiliki kelangsungan hidup jangka panjang yang baik sehingga hasil investasi
yang didapatkan akan sesuai dengan harapan. Dengan demikian dari hasil
penelitian investor dalam memprediksi perusahaan yang mendapatkan opini audit
going concern tidak perlu mempertimbangkan faktor pertumbuhan perusahaan,
karena berpengaruh tidak signifikan sebagai prediktor opini audit going concern.

Kata kunci : Pertumbuhan Perusahaan, Opini Audit Going Concern
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Persaingan di dunia usaha saat ini semakin kompetitif, karena itu setiap
perusahaan harus mampu mengelola usahanya agar dapat bertahan dan selalu
berkembang. Hal yang perlu dilakukan pula oleh industri Manufaktur Sub
Makanan dan minuman (Food and Beverage) yang mempunyai peranan penting
dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia juga dalam kelangsungan hidup
masyarakat. Salah satu tantangan yang harus dihadapi oleh perusahaan sub sektor
Food and Beverage (F&B) saat ini ialah Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)
yang diterapkan sejak akhir tahun 2015. Konsekuensi yang harus dipikul industri
F&B di Indonesia, yaitu dituntut untuk mampu bersaing secara global, Hal ini
dikarenakan produk dari luar negeri akan membanjiri pangsa pasar lokal.
Sehingga harus lebih memfokuskan bagaimana cara untuk tetap bertahan terhadap
guncangan krisis serta kondisi atau iklim industri yang dapat menarik investor.
Perusahaan F&B merupakan sub sektor industri yang dalam kegiatannya
mengandalkan modal dari investor, oleh karena itu perusahaan F&B harus dapat
menjaga kestabilan keuangannya.

Menurut data BPS (Badan Pusat Statistik) sub sektor industri F&B
merupakan salah satu sub sektor yang cukup stabil dan menjadi salah satu
penopang perekonomian Indonesia. Meskipun di masa pandemi Covid-19 ini,

perusahaan F&B dapat disebut yang paling terdampak selain dari sektor jasa



transportasi ataupun manufakur. Pertumbuhan industri makanan dan minuman
berpeluang terhambat selama pandemi corona (Covid-19) berlangsung. Agustus Sani
Nugroho, Direktur Utama PT Sentra Food Indonesia Tbk (FOOD) melihat
prospek bisnis makanan saat ini masih konservatif.

Selain itu pada tahun 2020, salah satu perusahaan F&B, Tiga Pilar (AISA)
ini terancam delisting (penghapusan perusahaan yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia). Sehingga membuat auditor mengeluarkan opini going concern.
Auditor dalam mengeluarkan opini, harus memberikan opini audit yang
sebenarnya untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Auditor
mempunyai tanggung jawab yang besar dalam mengeluarkan opini audit going
concern, tetapi tidak bertanggung jawab terhadap kelangsungan hidup suatu
perusahaan.

Dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya (going concern) salah satu
yang perlu diperhatikan adalah laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan
bagian yang tidak dapat terpisah dari suatu perusahaan. Karena laporan keuangan
merupakan salah satu media utama yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk
mengkomunikasikan informasi keuangannya kepada pihak yang berkepentingan.
Salah satu pihak yang berkepentingan atas laporan keuangan tersebut adalah
investor.

Menurut Belkaoui (2006:147), going concern perusahaan adalah
kemampuan entitas menjalankan terus operasinya dalam jangka waktu yang
cukup lama untuk mewujudkan proyeknya, tanggung jawab serta aktivitas-

aktivitasnya. Dengan adanya going concern maka suatu entitas dianggap akan


https://pusatdata.kontan.co.id/quote/FOOD

mampu mempertahankan kegiatan usahanya dalam jangka panjang dan tidak akan
dilikuidasi dalam jangka waktu pendek (Komalasari 2004).

Going concern suatu entitas merupakan tanggung jawab manajemen
sepenuhnya, yang pada akhirnya tanggung jawab tersebut melebar ke auditor.
Tanggung jawab auditor tersebut yakni mengungkap kelangsungan usaha suatu
entitas melalui laporan audit American Institute of Certified Public Accountant
atau AICPA (1988) dikutip Januarti (2008) mensyaratkan bahwa auditor harus
mengemukakan secara eksplisit apakah perusahaan klien akan dapat
mempertahankan kelangsungan hidupnya sampai setahun kemudian setelah
pelaporan. Kelangsungan hidup suatu usaha (going concern) merupakan asumsi
dasar dalam penyusunan laporan keuangan, karena itu perusahaan diasumsikan
tidak bermaksud atau berkeinginan untuk melikuidasi atau mengurangi secara
material skala usahanya (Standar Akuntansi Keuangan, 2002). Keberadaan entitas
bisnis merupakan ciri dari sebuah lingkungan ekonomi, yang dalam jangka
panjang bertujuan untuk mempertahankan kelangsungan hidup usahanya (Mirna
dan Indira, 2007).

Pengeluaran opini audit going concern sangat penting bagi investor, karena
melalui auditor independen investor dapat mengetahui kondisi perusahaan yang
sebenarnya terutama untuk kelangsungan hidup perusahaan sehingga dapat
membuat keputusan investasi yang akan diambil (Halim dan Kusufi, 2012:53).

Selain itu pengeluaran opini audit going concern sangat berguna juga bagi
pemegang saham maupun pengguna laporan keuangan lain yang membutuhkan

informasi tentang kemampuan perusahaan untuk melanjutkan usahanya melalui



opini auditor (Sussanto dan Aquariza, 2012:14). Dengan adanya opini audit going
concern yang dikeluarkan oleh auditor diharapkan investor dapat lebih berhati-
hati dalam berinvestasi, serta kreditur dapat menilai sejauh mana kemampuan
perusahaan dalam membayar hutang-hutangnya, dan pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap kelangsungan usaha suatu entitas bisnis.

Wijaya et al., (2009) Salah satu informasi yang diharapkan mampu memberi
bantuan kepada pemakai dalam membuat keputusan ekonomi yang bersifat
finansial adalah laporan keuangan. Laporan keuangan disusun dengan dasar going
concern berarti diasumsikan perusahaan akan bertahan dalam jangka panjang
(Syahrul dan Nizar, 2000). Jadi, jika perusahaan mendapatkan opini audit going
concern atas laporan keuangannya maka ini berarti auditor menemukan adanya
kesangsian besar terhadap kemampuan perusahaan untuk mempertahankan
kelangsungan usahanya.

Pertumbuhan perusahaan dapat diproksikan dengan pertumbuhan penjualan
perusahaan. Pertumbuhan penjualan mengindikasikan kemampuan perusahaan
dalam mempertahankan kelangsungan usahanya. Sebuah perusahaan yang
mempunyai pertumbuhan penjualan yang positif mempunyai kecenderungan
untuk dapat mempertahankan kelangsungan usahanya. Pendapatan penjualan yang
dapat dicapai oleh perusahaan akan dapat dimanfaatkan untuk mendanai
keberlangsungan hidup perusahaan tersebut. Seperti membiayai operasi
perusahaan, memberikan deviden bagi investornya, membiayai atau menambah

lini bisnis, membayar kewajiban-kewajibannya pada pihak kreditor. Seperti yang



dijelaskan Altman (1968) dalam Petronela (2004) bahwa perusahaan yang
mengalami penjualan tidak akan mengalami kebangkrutan.
Berikut merupakan penjualan bersih (net sales) perusahaan F&B yang di

publish di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2015 s.d 2019.

Net Sales F&B
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Gambar 1.1. Penjualan Bersih Perusahaan Food and Beverage

Berdasarkan grafik di atas menunjukan bahwa penjualan bersih perusahaan
F&B di Indonesia adalah berfluktuasi. Menurut Dewi (2011) salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi kemungkinan penerimaan opini audit going concern
adalah pertumbuhan perusahaan. Selain itu pada penelitian lain yang dilakukan
oleh Winata dan Marlinah (2015), pertumbuhan perusahaan menjadi salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi penerimaan opini audit going concern.

Pada tahun 2015 penjualan perusahaan tertinggi adalah pada PT Nippon

Indosari Corpindo Thk (ROTI) sekitar 2 triliun, sedangkan penjualan terendah



sekitar 300 juta yaitu PT Sariguna Primatirta Thk (CLEO), dan rata-rata

penjualan perusahaan di 2015 adalah sekitar 0,2 triliun.

Pada tahun 2016 penjualan perusahaan tertinggi adalah pada PT
Garudafood Putra Putri Jaya Thk (GOOD) sekitar 6 triliun, sedangkan penjualan
terendah sekitar 500 juta yaitu PT Sariguna Primatirta Tbk (CLEO), dan rata-rata

penjualan perusahaan di 2016 adalah sekitar 0,7 triliun.

Pada tahun 2017 penjualan perusahaan tertinggi adalah pada PT
Garudafood Putra Putri Jaya Thk (GOOD) sekitar 7 triliun, sedangkan penjualan
terendah sekitar 600 juta yaitu PT Sariguna Primatirta Tbk (CLEO), dan rata-rata

penjualan perusahaan di 2017 adalah sekitar 0,6 triliun.

Pada tahun 2018 penjualan perusahaan tertinggi adalah pada PT
Garudafood Putra Putri Jaya Tbk (GOOD) sekitar 8 triliun, sedangkan penjualan
terendah sekitar 800 juta yaitu PT Akasha Wira International Thk (ADES), dan

rata-rata penjualan perusahaan di 2018 adalah sekitar 0,6 triliun.

Pada tahun 2019 penjualan perusahaan tertinggi adalah pada PT
Garudafood Putra Putri Jaya Thk (GOOD) sekitar 8 triliun, sedangkan penjualan
terendah sekitar 800 juta yaitu PT Akasha Wira International Thk (ADES), dan

rata-rata penjualan perusahaan di 2019 adalah sekitar 0,6 triliun.

Menurut penelitiaan Kartika (2012) faktor pertumbuhan perusahaan
berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern. Pada penelitian lain
menurut Setyarno et al., (2006) faktor pertumbuhan perusahaan berpengaruh tidak

signifikan terhadap opini audit going concern. Hal serupa dikemukakan oleh



(Yunida dan Wardhana, 2013; Meriani dan Krisnadewi, 2012; Aiisah dan
Pamudji, 2012) pertumbuhan perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap
opini audit going concern.

Berdasarkan fenomena dan di dukung penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya serta adanya ketidakseragaman hasil penelitian, maka peneliti tertarik
dan ingin meneliti kembali keterkaitan antara pertumbuhan perusahaan terhadap
opini going concern. Sehingga peneliti mengambul judul “Pengaruh Pertumbuhan
Perusahaan terhadap Opini Audit Going Concern” (Studi Pada Perusahaan
Manufaktur Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2015 - 2019).

1.2.  ldentifikasi dan Rumusan Masalah

1.2.1 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah

untuk penelitian ini adalah:

1. Terdapatnya perusahaan Food and Beverages yang mengalami going
concern dan menyebabkan perusahaan terancam delisting dari Bursa
Efek Indonesia.

2. Pertumbuhan perusahaan Food and Beverages selama 5 tahun terakhir
berfluktuatif.

3. Adanya kepercayaan besar para pemangku kepentingan yang
mengandalkan reputasi auditor sebagai dasar cermin atas opini audit

yang dapat dipertanggung jawabkan.



1.2.2 Rumusan Masalah
Dari uraian identifikasi masalah di atas, maka penulis rumusan

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pertumbuhan perusahaan di perusahaan Manufaktur sektor
Food and Beverages yang terdaftar di BEI periode 2016 - 2019?

2. Bagaimana opini audit going concern di perusahaan Manufaktur sektor
Food and Beverages yang terdaftar di BEI periode 2016 - 2019?

3. Bagaimana pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap opini audit
going concern di perusahaan Manufaktur sektor Food and Beverages

yang terdaftar di BEI periode 2016 - 2019?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pertumbuhan perusahaan di perusahaan Manufaktur sektor
Food and Beverages yang terdaftar di BEI periode 2016 - 2019.

2. Untuk mengetahui opini audit going concern di perusahaan Manufaktur
sektor Food and Beverages yang terdaftar di BEI periode 2016 - 2019.

3. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap opini audit
going concern di perusahaan Manufaktur sektor Food and Beverages yang

terdaftar di BEI periode 2016 - 2019.



1.4. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan praktis
Khususnya bagi penulis sendiri dan umumnya bagi pihak-pihak lain yang
berkepentingan. Secara rinci manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
- Teori Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris bagi akademis, nilai
tambah berupa pemahaman-pemahaman baru, dan dapat dijadikan salah satu
dasar atau rujukan untuk peneliti serupa di masa yang akan datang.
- Teori Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi perusahaan untuk
memperhatikan faktor-faktor yang terkait dengan opini audit going concern.
Bagi investor penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam
pengambilan keputusan mengenai perusahaan-perusahaan yang mendapatkan

opini audit going concern.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1. Kajian Pustaka
2.1.1. Akuntansi

Akuntansi adalah seni untuk mencatat, meringkas, menganalisis dan
melaporakan data yang berkaitan dengan transaksi keuangan dalam bisnis atau
perusahaan. Untuk praktisi dalam bidang ini disebut dengan akuntan. Akuntansi
sendiri juga telah disebut ‘‘bahasa bisnis’” untuk mengukur hasil kegiatan ekonomi
dalam organisasi dan menyampaikan informasi ini kepada berbagai pihak,
termasuk investor, kreditor, manajemen dan regulator. Akuntansi merupakan suatu
system informasi yang mengukur aktivitas bisnis, memproses data menjadi
laporan, dan mengkomunikasikan hasilnya kepada pengambil keputusan yang akan
membuat keputusan yang dapat mempengaruhi aktivitas bisnis. (Harrison,
Horngren, Thomas, Surwady, 2012:3).

Menurut Warren dkk (2005:10) akuntansi secara umum dapat didefinisikan
: “‘sebagai sistem informasi yang menghasilkan laporan kepada pihak — pihak
yang berkepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan.

Menurut Sfyan Harahap (2005) menyatakan bahwa akuntansi ialah sebagai
proses mengindentifikasikan , mengukur, dan menyampaikan informasi ekonomi
sebagai bahan informasi dalam hal mempertimbangkan berbagai alternatif dalam

mengambil sebuah kesimpulan oleh para pemakainya.

10
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Menurut Horngren dan Harrison (2007:4) akuntansi atau accounting
system informasi yang mengukur aktivitas bisnis, memproses data menjadi laporan
dan mengkomunikasikan hasilnya kepada para pemngambil keputusan.

Menurut Horngren dan Harrison (2007:5) Terdapat pemakai eksternal
maupun internal dari informasi akuntansi. Karena itu, kita dapat
mengklasifikasikan akuntansi kedalam dua cabang, yaitu
1). Akuntansi Keuangan.

Akuntansi keuangan (financial accounting) menyediakan informasi bagi
pengambil keputusan di luar entitas, seperti investor, kreditor, agen pemerintah dan
publik.

2). Akuntansi Manajemen.

Akuntansi manajemen (management accounting) menyediakan informasi
bagi manajer. Contoh dari informasi akuntansi menejemen meliputi anggaran,
peramalan, dan proyeksi yang digunakan dalam membuat keputusan strategis
entitas. Manajer suatu entitas memiliki kemampuan untuk menentukan bentuk dan
isi dari informasi keuangan demi memenuhi kebutuhannya sendiri. Informasi
internal tetap harus akurat dan relevan untuk kebutuhan pengambilan keputusan
manajer.

Pertimbangan etis akan mempengaruhi akuntansi. Investor dan kreditor
memerlukan informasi yang relevan dan dapat diandalkan mengenai sutu
perusahaan, seperti amazon.com atau general motors. Perusahaan ingin melihat
baik untuk menarik investor sehingga ada konflik kepentingan di sini. Pihak —

pihak kepentingan disini adalah pembaca laporan keuangan yang memerlukan
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informasi  dari laporan keuangan tersebut untuk membuat satu atau beberapa

keputusan.

2.1.2. Teori Agensi

Teori agensi menggambarkan hubungan antara dua individu yang
mempunyai kepentingan berbeda. Hubungan agensi merupakan hubungan
kontraktual antara principal dan agen, principal mendelegasikan tanggung jawab
atas tugas tertentu sesuai dengan kontrak yang disepakati atau pengambilan
keputusan kepada agen (Hendriksen dan Breda, 2000).

Teori keagenan (Agency Theory) adalah teori yang menjelaskan
mengenai konflik yang tercipta antara pihak manajemen perusahaan selaku
agen dengan pemilik perusahaan selaku principal. Jensen dan Meckling (1976)
yang mendefenisikan hubungan keagenan sebagai kontrak dimana satu atau
lebih (principal) meminta pihak lainnya (agen) untuk melaksanakan sejumlah
pekerjaan atas nama principal yang melibatkan pendelegasian beberapa
wewenang pembuatan keputusan kepada agen. Jika kedua belah pihak yang
terlibat dalam kontrak tersebut berusaha untuk memaksimalkan utilitas mereka
maka akan ada kemungkinan bahwa agen tidak akan selalu bertindak untuk
kepentingan principal.

Principal sebagai pemilik perusahaan selalu ingin mendapatkan segala
informasi mengenai aktivitas perusahaan, terutama jika  aktivitas-aktivitas
tersebut terkait dengan investasi atau dana yang mereka investasikan dalam

perusahaan tersebut. Melalui laporan pertanggungjawaban yang dibuat oleh agen,
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principal memperoleh berbagai informasi yang dibutuhkan sekaligus sebagai
alat penilaian atas kinerja agen selama periode tertentu. Namun seringkali,
agen cenderung melakukan berbagai tindakan untuk membuat laporan
pertanggungjawabannya terlihat baik dan menghasilkan keuntungan bagi
principal sehingga kinerjanya dianggap baik, walaupun kenyataannya tidak
demikian. Eisenhardt (1989) menyatakan ada tiga asumsi sifat manusia terkait
teori keagenan, yaitu: “(1) Self-interest, (2) Bounded Rationality, and (3) Risk
aversion.” Berdasarkan asumsi sifat dasar manusia tersebut manajer akan
cenderung bertindak oportunis, yaitu mengutamakan kepentingan pribadi dan hal
ini memicu terjadinya konflik keagenan. Untuk mencegah terjadinya hal tersebut,
diperlukan pemeriksaan yang dilakukan oleh pihak ketiga yang independen, yaitu
auditor. Dengan demikian, laporan keuangan yang dibuat oleh agen dapat lebih
reliable (dapat lebih dipercaya).

Auditor bertugas memberikan opini atas kewajaran laporan keuangan
perusahaan, dan mengevaluasi apakah terdapat kesangsian besar terhadap
kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya serta
mengungkapkannya dalam laporan audit (SPAP, 2011). Laporan audit tersebut
akan memberikan peringatan awal mengenai kondisi keuangan perusahaan bagi
principal.

Pendapat auditor mengenai laporan keuangan tersebut akan
dipertimbangkan sebelum hal-hal yang berhubungan dengan masa depan
perusahaan diputuskan. Principal atau pengguna informasi laporan keuangan

lainnya akan memilih auditor yang memiliki kredibilitas dalam menjalankan
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tugasnya dikarenakan, auditor yang kredibel akan lebih baik dalam memberikan
informasi yang terdapat dalam laporan keuangan yang berarti auditor tersebut
menghasilkan kualitas audit yang baik. Hal tersebut akan mengurangi asimetris

informasi yang terjadi antara pihak agen dengan principal.

2.1.3. Opini Audit

Opini audit menurut kamus standar akuntansi adalah laporan yang
diberikan seorang akuntan publik terdaftar sebagai hasil penilaiannya atas
kewajaran laporan keuangan yang disajikan perusahaan (Ardiyos, 2007). Menurut
kamus istilah akuntansi opini audit merupakan suatu laporan yang diberikan oleh
auditor terdaftar yang menyatakan bahwa pemeriksaan telah dilakukan sesuai
dengan norma atau aturan pemeriksanaan akuntan disertai dengan pendapat

mengenai kewajaran laporan keuangan yang diperiksa (Tobing, 2004).

2.1.3.1. Jenis Opini Audit
Opini audit diberikan oleh auditor melalui beberapa tahap audit sehingga
auditor dapat memberikan kesimpulan atas opini yang harus diberikan atas
laporan keuangan yang diauditnya. Menurut Standar Profesional Akuntan (PSA
29), opini audit terdiri dari lima jenis yaitu:
a. Opini Wajar Tanpa Pengecualian (Unqualified Opinion)

Pendapat yang diberikan ketika audit telah dilaksanakan sesuai dengan
Standar Auditing (SPAP), auditor tidak menemukan kesalahan material
secara keseluruhan laporan keuangan atau tidak terdapat penyimpangan dari
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prinsip akuntansi yang berlaku (SAK). Bentuk laporan ini digunakan apabila

terdapat keadaan berikut:

1. Bukti audit yang dibutuhkan telah terkumpul secara mencukupi dan

auditor telah menjalankan tugasnya sedemikian rupa, sehingga ia dapat
memastikan kerja lapangan telah ditaati.

Ketiga standar umum telah diikuti sepenuhnya dalam perikatan kerja.
Laporan keuangan yang di audit disajikan sesuai dengan prinsip
akuntansi yang lazim yang berlaku di Indonesia yang ditetapkan pula
secara konsisten pada laporan-laporan sebelumnya. Demikian pula
penjelasan yang mencukupi telah disertakan pada catatan kaki dan

bagian-bagian lain dari laporan keuangan.

. Tidak terdapat ketidakpastian yang cukup berarti (no material

uncertainties) mengenai perkembangan di masa mendatang yang tidak

dapat diperkirakan sebelumnya atau dipecahkan secara memuaskan.

b. Opini Wajar Tanpa Pengecualian dengan Paragraf Penjelasan (Modified

Unqualified Opinion)

Pendapat yang diberikan ketika suatu keadaan tertentu yang tidak

berpengaruh langsung terhadap pendapat wajar. Keadaan tertentu dapat

terjadi apabila:

1.

Pendapat auditor sebagian didasarkan atas pendapat auditor independen
lain.’
Karena belum adanya aturan yang jelas maka laporan keuangan dibuat

menyimpang dari SAK.
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Laporan dipengaruhi oleh ketidak pastian peristiwa masa yang akan
datang hasilnya belum dapat diperkirakan pada tanggal laporan audit.
Tersapat keraguan yang besar terhadap kemampuan satuan usaha dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya.

Diantara dua periode akuntansi terdapat perubahan yang material dalam
penerapan prinsip akuntansi.

Data keuangan tertentu yang diharuskan ada oleh BAPEPAM namun

tidak disajikan.

C. Opini Wajar Dengan Pengecualian (Qualified Opinion)

Pendapat yang diberikan ketika laporan keuangan dikatan wajar

dalam hal yang material, tetapi terdapat sesuatu penyimpangan/ kurang

lengkap pada pos tertentu, sehingga harus dikecualikan. Dari pengecualian

tersebut yang dapat mungkin terjadi, apabila:

1.

2.

Bukti kurang cukup

Adanya pembatasan ruang lingkup

Terdapat penyimpangan dalam penerapan prinsip akuntansi yang
berlaku umum (SAK).

Menurut SA 508 paragraf 20 (1Al, 2002:508.11), jenis pendapat ini

diberikan apabila:

1.

Tidak adanya bukti kompeten yang cukup atau adanya pembatasan
lingkup audit yang material tetapi tidak mempengaruhi laporan

keuangan secara keseluruhan.
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2. Auditor yakin bahwa laporan keuangan berisi penyimpangan dari
prinsip akuntansi yang berlaku umum yang berdampak material tetapi
tidak mempengaruhi laporan keuangan secara keseluruhan.
Penyimpangan tersebut dapat berupa pengungkapan yang tidak

memadai, maupun perubahan dalam prinsip akuntansi.

d. Opini Tidak Wajar (Adverse Opinion)

Pendapat yang diberikan ketika laporan secara keseluruhan ini dapat
terjadi apabila auditor harus memberi tyambahan paragraf untuk
menjelaskan ketidakwajaran atas laporan keuangan, disertai dengan

dampak dari akibat ketidakwajaran tersebut, pada laporan auditnya.

€. Opini Tidak Memberikan Pendapat (Disclaimer of opinion)

Pendapat yang diberikan ketika ruang lingkup pemeriksaan yang
dibatasi, sehingga auditor tidak melaksanakan pemeriksaan sesuai dengan
standar auditing yang ditetapkan IAl. Pembuatan laporannya auditor harus
memberi penjelasan tentang pembatasan ruang lingkup oleh klien yang
mengakibatkan auditor tidak memberi pendapat.

Sebelum auditor memberikan pendapat (opininya), seseorang auditor harus

melaksanakan tahap-tahap audit. Adapun tahap-tahapnya menurut Arens etal

(2008:132) yaitu sebagai berikut:

1.

2.

Perencanaan dan pencanangan pendekatan audit.
Pengujian pengendalian dan transaksi.
Pelaksanaan prosedur analitis dan pengujian terinci atas saldo.

Penyelesaian dan penerbitan laporan audit.
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2.1.4. Going Concern

Going concern merupakan kelangsungan hidup entitas, dengan adanya
going concern maka suatu entitas dianggap akan mampu mempertahankan
kegiatan usahanya dalam jangka panjang dan tidak akan dilikuidasi dalam jangka
pendek (Petronela, 2004). Jika auditor merasa yakin bahwa terdapat kesangsian
mengenai kelangsungan hidup perusahaan maka auditor harus melakukan
beberapa hal sebagai berikut, (SPAP, 2001:SA Seksi 341 paragraf 02): (1)
memperoleh informasi mengenai rencana manajemen untuk mengurangi dampak
tersebut, dan (2) menetapkan kemungkinan bahwa rencana tersebut akan
dilaksanakan. Jika manajemen tidak memiliki rencana maka auditor akan
memberikan opini disclaimer.

Going concern dipakai sebagai asumsi dalam pelaporan keuangan
sepanjang tidak terbukti adanya informasi yang menunjukkan hal berlawanan
(contrary information). Biasanya informasi yang secara signifikan dianggap
berlawanan dengan asumsi kelangsungan hidup satuan usaha adalah berhubungan
dengan ketidakmampuan satuan usaha dalam memenuhi kewajiban pada saat
jatuh tempo tanpa melakukan penjualan sebagian besar aktiva kepada pihak luar
melalui bisnis biasa, restrukturisasi utang, perbaikan operasi yang dipaksakan dari
luar dan kegiatan serupa yang lain (PSA No. 30).

Penelitian mengenai opini audit going concern diantaranya menggunakan
enam rasio keuangan untuk memprediksi penerimaan opini audit going concern

oleh auditee. (Setyarno et al, 2006).
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2.1.5. Opini Audit Going Concern

Opini audit going concern adalah opini yang dikeluarkan oleh auditor
untuk mengevaluasi apakah ada kesangsian tentang kemampuan perusahaan untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya (IAl, 2001: SA Seksi 341). Laporan
audit dengan modifikasi mengenai going concern merupakan suatu indikasi
bahwa dalam penilaian auditor terdapat risiko auditee tidak dapat bertahan dalam
bisnis. Dari sudut pandang auditor, keputusan tersebut melibatkan beberapa tahap
analisis. Auditor harus mempertimbangkan hasil dari operasi, kondisi ekonomi
yang mempengaruhi perusahaan, kemampuan membayar hutang, dan kebutuhan
likuiditas di masa yang akan datang.

Going concern dipakai sebagai asumsi dalam pelaporan keuangan
sepanjang tidak terbukti adanya informasi yang menunjukkan hal berlawanan
(contrary information). Biasanya informasi yang secara signifikan dianggap
berlawanan dengan asumsi kelangsungan hidup satuan usaha adalah berhubungan
dengan ketidakmampuan satuan usaha dalam memenuhi kewajiban pada saat
jatuh tempo tanpa melakukan penjualan sebagian besar aktiva kepada pihak luar
melalui bisnis biasa, restrukturisasi utang, perbaikan operasi yang dipaksakan dari

luar dan kegiatan serupa yang lain (IAl, 2001: SA Seksi 341.1 paragraf 1).

2.1.6. Pertumbuhan Perusahaan
Pertumbuhan perusahaan ditunjukkan dari seberapa baik perusahaan

mempertahankan posisi ekonomi dalam industri maupun kegiatan ekonomi
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secara keseluruhan (Setyarno et al, 2006). Salah satu cara untuk mengetahui
pertumbuhan perusahaan yaitu dengan melihat penjualan bersih yang dihasilkan
perusahaan. Pertumbuhan perusahaan mengindikasikan kemampuan perusahaan
dalam mempertahankan kelangsungan usahanya. Pertumbuhan perusahaan dapat
diproksikan dengan rasio pertumbuhan penjualan. Rasio ini mengukur seberapa
baik perusahaan mempertahankan posisi ekonominya, baik dalam industrinya
maupun dalam kegiatan ekonomi secara keseluruhan (Weston &Copeland, 1992
dalam Setyarno, et al., 2006).

Perusahaan yang mengalami pertumbuhan, menunjukkan aktivitas
operasional perusahaan berjalan dengan semestinya sehingga perusahaan dapat
mempertahankan posisi ekonominya dan kelangsungan hidupnya. Sementara
perusahaan dengan rasio pertumbuhan penjualan negatif berpotensi besar
mengalami penurunan laba sehingga manajemen perlu untuk mengambil tindakan
perbaikan agar tetap dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya. Penjualan
merupakan kegiatan operasi utama perusahaan. Penjualan perusahaan yang
meningkat dari tahun ke tahun memberi peluang perusahaan untuk memperoleh
peningkatan laba. Oleh karena itu, semakin tinggi rasio pertumbuhan penjualan
perusahaan akan semakin kecil kemungkinan auditor untuk menerbitkan opini
audit going concern (Setyarno et al.,2006). Laba yang tingi pada umumnya
menandakan arus kas yang tinggi (Weston & Bringham, 1993). Altman (1968)
dan Petronela (2004) mengemukakan bahwa,perusahaan dengan negatif growth
mengindikasikan kecenderungan yang lebih besar kearah kebangkrutan sehingga

10 perusahaan yang penjualannya tidak akan mengalami kebangkrutan. Karena
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kebangkrutan merupakan salah satu dasar bagi auditor untuk memberikan opini
audit going concern. Pertumbuhan penjualan dapat dihitung dengan

menggunakan formula sebagai berikut.

Penjualan Thnt — Penjualan Thn t—1
Penjualan Thnt -1

Pertumbuhan perusahaan =

Pertumbuhan perusahaan merupakan kemampuan perusahaan untuk
meningkatkan asset. Pertumbuhan perusahaan mengindikasikan kemampuan
perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan usahanya. Penjualan yang terus
meningkat akan memberikan peluang untuk memperoleh peningkatan laba.
Semakin tinggi rasio pertumbuhan penjualan maka semakin kecil kemungkinan
auditor untuk menerbitkan opini audit going concern. Sebaliknya, perusahaan
dengan pertumbuhan penjualan yang negatif mengindikasikan perusahaan akan
mengalami kebangkrutan sehingga tidak dapat melanjutkan kegiatan operasinya
sehingga kemungkinan mendapatkan opini audit going concern.

Pertumbuhan perusahaan pada dasarnya dipengaruhi oleh beberapa faktor,
yaitu eksternal, internal, dan pengaruh iklim industri lokal. Dalam penelitiannya
tahun 1987, Evans mencari hubungan antara tiga aspek dinamisitas industri, yaitu
pertumbuhan perusahaan, kemampuan perusahaan untuk bertahan, serta
variabilitas pertumbuhan perusahaan, dengan tiga karakteristik perusahaan, yaitu
besar, umur, dan jumlah pabrik yang dioperasikannya. Pertumbuhan perusahaan
didapat dengan melogaritma naturalkan selisih besar usaha perusahaan di tahun t’
dengan di tahun t. Besar perusahaan itu sendiri diproksikan banyaknya jumlah
tenaga kerja perusahaan tersebut. Informasi perusahaan yang berhubungan ketiga

macam pertumbuhan perusahaan adalah:
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a. Pertumbuhan dari luar (external growth):

Merupakan faktor-faktor yang memperngaruhi pertumbuhan perusahaan
yang berasal dari luar perusahaan, dimana perusahaan tidak memiliki kekuatan
untuk menentukan atau mempengaruhinya, misalnya harga, keadaan politik
negara atau daerah, keadaan cuaca, dan karakteristik masyarakat. Secara umum
bila kondisi pengaruh dari luar ini positif, maka akan meningkatkan peluang
perusahaan untuk semakin bertumbuh dari waktu ke waktu.

b. Pertumbuhan dari dalam (internal growth):

Adalah faktor-faktor pertumbuhan yang berasal dari dalam perusahaan itu
sendiri. Jadi  perusahaan memiliki pengaruh dan kekuatan untuk
mempengaruhinya untuk kemajuan perusahaan itu sendiri, antara lain adalah.
besar modal serta proporsi kepemilikannya, apakah dalam bentuk joint venture,
perusahaaan tertutup, perusahaan terbuka, atau dari modal asing atau dalam
negeri, jumlah tenaga kerja, jumlah pabrik yang ada, teknologi, dan keterangan
mengenai merger serta akuisisi perusahaan. Internal growth ini dengan kata lain
juga menyangkut tentang produktivitas perusahaan tersebut. Secara umum,
semakin produktivitas perusahaan meningkat, maka pertumbuhan perusahaan juga
diharapkan untuk meningkat dari waktu ke waktu. Faktor merger dan akuisisi
dapat menimbulkan efek yang ambigu, yaitu tergantung apakah dilakukan secara
sukarela atau hostile. Jika dilakukan secara hostile maka untuk jangka pendek
perusahaan dapat mengalami kinerja yang buruk dan mempengaruhi pertumbuhan
perusahaan, dan sebaliknya yang terjadi dengan merger akuisisi yang dilakukan

dengan sukarela.
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c. Pertumbuhan karena pengaruh dari iklim dan situasi usaha lokal:

Tidak dapat dipungiri, iklim usaha lokal dimana perusahaan tersebut
berada sangat mempengaruhi baik kinerja maupun pertumbuhan perusahaan dari
waktu ke waktu. Faktor-faktor penentunya antara lain adalah keadaan daerah itu
tersebut termasuk daerah kaya atau miskin, bagaimana akses dan penyediaan
infrastruktur pendukung kegiatan usahan yang disediakan baik pemerintah pusat
maupun pemerintah daerah di daerah tersebut.

Petumbuhan perusahaan diproksikan dengan rasio pertumbuhan penjualan.
Sales growh ratio atau rasio pertumbuhan penjualan mengukur seberapa baik
perusahaan mempertahankan posisi ekonominya, baik dalam industrinya maupun
dalam kegiatan ekonominya secara keseluruhan (Weston dan Copeland, 1992).
Pertumbuhan penjualan menunjukan kemampuan perusahaan untuk dapat bertahan
dalam kondisi persaingan.

Pertumbuhan penjualan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kenaikan
biaya akan mengakibatkan kenaikan laba perusahaan. Jumlah laba yang diperoleh
secara teratur serta kecenderungan atau tend keuntungan yng meningkat
merupakan suatu faktor yang sangat menentukan perusahaan untuk tetap survive.

Pertumbuhan perusahaan dapat diukur dengan beberapa cara, misalnya
dengan melihat pertumbuhan penjualannya. Pengukuran ini hanya dapat melihat
pertumbuhan perusahaan dari aspek pemasaran perusahaan saja. Pengukuran
yang lain adalah dengan melihat pertumbuhan laba operasi perusahaan. Dengan
melakukan pengukuran laba operasi perusahaan, kita dapat melihat aspek

pemasaran dan juga efisiensi perusahaan dalam pemanfaatan sumber daya
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yang dimilikinya. Pengukuran berikutnya adalah dengan  mengukur
pertumbuhan laba bersih, dimana inputnya pertumbuhan laba bersih ini adalah
modal, sedangkan outputnya adalah laba. Pertumbuhan perusahaan juga bisa di
ukur dengan total aset, dimana membandingkan pertambahan aset setiap tahunya
dan tingkat pertumbuhanya. Pengukuran pertumbuhan perusahaan yang terakhir

adalah melalui pengukuran pertumbuhan modal sendiri.

2.2 Kerangka Pemikiran

Pada penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah opini audit
going concern yang hendak diprediksi oleh variabel pertumbuhan perusahaan
sebagai variabel independen.
2.2.1. Hubungan Pertumbuhan Perusahaan dengan Opini Audit Going
Concern

Pertumbuhan perusahaan adalah dampak atas arus dana perusahaan dari
perubahan operasional yang disebabkan oleh pertambahan atau penurunan volume
usaha (Helfert, 1997 dalam Amran, 2010). Pertumbuhan perusahaan
mengindikasikan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan
usahanya. Dalam penelitian ini, pertumbuhan perusahaan diproksikan dengan
rasio pertumbuhan penjualan. Penjualan merupakan kegiatan operasi utama
auditee.

Rasio pertumbuhan penjualan mengukur seberapa baik perusahaan
mempertahankan posisi ekonominya, baik dalam industri maupun dalam kegiatan

ekonomi secara keseluruhan (Weston dan Copeland, 1992 dalam Eko dkk., 2006).
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Perusahaan dengan pertumbuhan baik akan mampu meningkatkan volume
penjualannya dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Rasio pertumbuhan
penjualan yang positif menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan posisi ekonominya sehingga memberikan peluang kepada
perusahaan dalam meningkatkan laba dan mempertahankan kelangsungan hidup
usahanya.

Donny (2007), Yunia (2009), dan Widya (2010) menyatakan bahwa
pertumbuhan perusahaan berpengaruh signifikan pada pengungkapan opini audit
going concern. Kartika (2012) pertumbuhan perusahaan berpengaruh signifikan
terhadap opini audit going concern. Hal ini sejalan dengan Suriani Ginting dan
Linda Suryana (2014) dengan sample 101 perusahaan Manufaktur di Bursa Efek
Indonesia periode 2008-2012. Demikian pula, hasil penelitian Aldy Ariesetiawan
dan Sri Rahayu (2014) dengan sample 8 perusahaan Sektor Transportasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2013 Pertumbuhan perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern.

Adapun kerangka pemikiran dari penelitian ini dapat dilihat seperti pada

Gambar 2.1 berikut:
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Laporan Keuangan

Kinerja Keuangan

Pertumbuhan Perusahaan

[ Standar Auditing ]

[ Agency Theori ]

(3 Variabel yang tidak diteliti

() \Variabel yang diteliti

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

A 4

Opini Going Concern

Berdasarkan uraian pada kerangka pemikiran di atas, maka paradigma dari

penelitian ini tampak pada Gambar 2.2 sebagai berikut:

[ Pertumbuhan Perusahaan ]—,[ Opini Going Concern ]

Tabel 2.2 Jurnal Penelitian Terdahulu

Gambar 2.2 Model Penelitian

Nama Penelitian,

Keuangan;
ISSN:2088-0685

Opini Audit tahun
sebelumnya

No Tahun dan Publis Judul Penelitian Variabel Hasil
Danang Anugerah Pengaruh - Pertumbuhan
Putra, Ach Syaiful Pertumbuhan Perusahaan (yg
Hidayat Anwar, Perusahaan, X1: diproksikan pada rasio
1 | Thoufan Nur; Jurnal Kondisi keuangan | Pertumbuhan perumbuhan laba) tidak
Reviu Akuntansi dan | Perusahaan, dan Perusahaan berpengaruh terhadap

Opini Audit going
concern




Vol.6 No.1 April 2016
Pp 857-864

terhadap Opini
Audit going
concern

X2: Kondisi
Keuangan
Perusahaan

X3: Opini Audit
tahun
Sebelumnya

Y: Opini Audit
going concern
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- Kondisi keuangan yg
diproksikan dengan
analisis kebangkrutan
Altman Model
berpengaruh terhadap
Opini Audit going
concern

- Opini audit tahun
sebelumnya tidak
berpengaruh pada Opini
Audit going concern

- Kualitas audit tidak
berpengaruh terhadap

X1 : Kualitas
Audit kecen_derungan_ _ _
penerimaan opini audit
going concern
- Kondisi keuangan
X2 - Kondisi berpengaruh negatif dan
. ' signifikan terhadap
Pengaruh Kualitas | Keuangan kecenderungan
ﬁgg;g‘;ﬁnd's' Perusahaan penerimaan opini audit
ing concern
Perusahaan, Opini ?c())p?n(i:(;u(c:ﬁt tahun
Nurul Aiisiah, Sugeng | Audit Tahun belumnva tidak
Pamudji 1; Sebelumnya, X3 : Opini Ee € y
. . erpengaruh terhadap
Diponegoro Journal Pertumbuhan Audit tahun kecenderungan
Of Accounting; Perusahaan Dan sebelumnya . L
Volume 1, Nomor 1, Ukuran penerimaan opini audit
Tahun 2012, Halaman | Perusahaan going concern
1-13 Terhadap - Pertumbuhan
Kecenderungan X4 : perusahaan tidak
Penerimaan Opini | Pertumbuhan ﬁgg{;ﬁré%?{;h terhadap
Audit going Perusahaan . gan .
concern penerimaan opini audit
going concern
X5 : Ukuran
Perusahaan
Y:
Kecenderungan
Penerimaan
Opini Audit
going concern
Diah Rahmawati , Pengaruh - Likuiditas tidak
Endang Dwi Likuiditas, Ukuran | X1 : Pengaruh berpengaruh terhadap
Wahyuningsih , Ira Perusahaan, Likuiditas opini audit going
Setiawati; Maksimum | Pertumbuhan concern
Media Akuntansi Perusahaan, - Variabel ukuran
Universitas Danopini Audit perusahaan diperoleh
Muhammadiyah Tahun Sebelumnya nilai signifikan sebesar
Semarang Vol.8 No. Terhadap Opini X2 : Ukuran 0,829 yang lebih besar
2, Maret 2018 — Audit going Perusahaan dari 0,05 dengan kata
Agustus 2018, hal concern (Studi lain hipotesis kedua
(66-76); p-ISSN: Empiris ditolak. Berarti bahwa
2087-2836; e-ISSN: Perusahaan auditor tidak




2580-9482

Manufaktur Yang
Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia)

X3:
Pertumbuhan
Perusahaan

X4 : Opini
Audit Tahun
Sebelumnya

Y : Opini Audit
going concern
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mempertimbangkan
ukuran perusahaan
ketika akan memberikan
opini audit going
concern

- Auditor
mempertimbangkan
pertumbuhan perusahaan
ketika akan memberikan
opini audit going
concern

- Auditor sangat
memperhatikan opini
audit going concern
yang diterima
perusahaan pada tahun
sebelumnya.

Anita Rachman,

Afifudin, M. Cholid,
Mawardi; E-JRA Vol.
09 No. 04 Februari

2020 Fakultas

Ekonomi dan Bisnis

Universitas Islam
Malang

Pengaruh
Likuiditas Dan
Pertumbuhan
Perusahaan
Terhadap Opini
Audit going
concern (Studi
Empiris Pada
Perushaan
Manufaktur Yang
Terdaftar Di Bei
Pada Periode
Tahun 2016-2018)

X1 : Pengaruh
Liukuiditas

X2:
Pertumbuhan
Perusahaan

Y : Opini Audit
going concern

- Likuiditas berpengaruh
negatif signifikan
terhadap opini going
concern

- Pertumbuhan
perusahaan memiliki
pengaruh positif namun
tidak signifikan, artinya
semakin tinggi nilai
pertumbuhan perusahaan
tidak akan berpengaruh
terhadap opini going
concern

- Pengaruh antara
Likuiditas dan
Pertumbuhan
Perusahaan terhadap
Opini going concern
diperoleh nilai
Nagelkerke R Square
sebesar sebesar 12,8
persen, sedangkan
pengaruh terhadap Opini
going concern yang
dijelaskan oleh variabel
lainnya selain likuiditas
dan pertumbuhan
perusahaan yakni
sebesar 87,2 persen.




Yunus Harjito; Jurnal
Akuntansi/\VVolume
X1X, No. 01, Januari
2015: 31-49

Analisis
Kecenderungan
Penerimaan Opini
Audit going
concern Pada
Perusahaan
Manufaktur

X1:
Kecenderungan
Penerimaan
Opini Audit
going concern

Y : Perusahaan
Manufactur
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Kualitas audit
berpengaruh negatif
signifikan terhadap
penerimaan opini audit
going concern, kondisi
keuangan perusahaan,
pertumbuhan
perusahaan, opini audit
tahun sebelumnya ,
ukuran perusahaan, dan
debt to equity ratio
berpengaruh tidak
signifikan terhadap
penerimaan opini audit
going concern

2.3 Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono (2010:64), “Hipotesis merupakan jawaban sementara

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.” Dikatakan sementara, karena

jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum

didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperolen melalui pengumpulan data.

Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan

masalah penelitian, belum jawaban yang empirik.

Hipotesis pada penelitian ini termasuk jenis asosiatif, yaitu hipotesis yang

menanyakan hubungan antar dua variabel atau lebih. Hipotesis pada penelitian ini

dirumuskn sebagai berikut:

Hy:  Pertumbuhan perusahaan memiliki pengaruh terhadap opini audit

going concern.




BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Metode yang Digunakan

Menurut Sugiyono, (2010:2) metode penelitian pada dasarnya merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara
ilmiah yang dimaksud adalah untuk mendapatkan data yang valid, reliabel dan
objektif dengan tujuan dapat penemuan, pembuktian, dan pengembangan suatu
pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami,
memecahkan, dan mengantisipasi masalah.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dan asosiatif. Metode deskriptif adalah metode statistika yang
digunakan untuk menganalisa data dan mendeskripsikan atau memberi gambaran
terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana
adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum (Sugiyono, 2013:29). Metode asosiatif menurut Sugiyono (2017:37) ,
"Suatu rumusan masalah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara
dua variabel atau lebih™. Penelitian ini menggunakan dua variabel yang terdiri dari
satu variabel independen (bebas) yaitu pertumbuhan perusahaan dan satu variabel
dependen (terikat) yaitu opini audit going concern. Kedua variabel tersebut
dianalisis dengan menggunakan analisis regresi logistik untuk mengetahui

hubungan antara satu variabel dependen dan satu variabel independen.

30
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3.2 Operasionalisasi Variabel

Sugiyono (2010:63), menyatakan bahwa, “Variabel adalah segala sesuatu

yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian di tarik kesimpulannya.”
Operasional variabel berfungsi untuk menentukan dan menjabarkan variabel
penelitian sehingga dapat dijadikan konsep, dimensi, indikator dari variable-
variable yang terkait dalam penelitian, maka pengujian hipotesis dnegan
menggunakan alat bantu statistik dapat dilakukan secara benar sesuai judul dari
penelitian yang digunakan. Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel yang
digunakan, yaitu:

1. Variabel terikat atau variabel dependen (Y), yaitu variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2012:64).
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen (YY) adalah Opini audit
going concern.

2. Variabel bebas atau variabel independen (X), yaitu variabel yang dapat
mempengaruhi atau menjadi sebab dalam perubahan (Sugiyono, 2012:64).
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen (X) adalah
pertumbuhan perusahaan, yang diproksikan oleh Penjualan bersih (net sales).

Adapun tabel operasionalisasi sebagai berikut:
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Tabel 3.2 Operasionalisasi Variabel

Variabel
Penelitian

Definisi Variabel

Dimensi

Pengukuran

Skala

Pertumbuhan
Perusahaan

Pertumbuhan penjualan
perusahaan yang baik
mencerminkan  bahwa
kinerja perusahaan juga
baik. Dengan kata lain,
penjualan  merupakan
ukuran Kinerja dari suatu
perusahaan,  sehingga
semakin tinggi penjualan
yang dicapai
perusahaan, akan
mengindikasikan

semakin baik kinerja
perusahaan tersebut.
(Sawindri 2007)

%

Penjualan Thn t — Penjualan T

ho -1

Penjualan Thnt—1

RdsSI10

Opini audit
going
concern

Opini  audit  going
concern merupakan
opini dengan
paragraf penjelasan
mengenai pertimbangan
auditor bahwa terdapat
ketidakmampuan  atau
ketidakpastian
signifikan
kelangsungan hidup
perusahaan dalam
menjalankan operasinya
pada masa mendatang.
(SPAP, 2011)

audit

atas

Variabel
dummy
(0 atau 1)

Perusahaan yang
menerima opini audit
going concern diberi
angka 1 dan perusahaan
yang menerima opini
audit non- going concern
diberi angka 0.

Nominal

3.3. Sumber dan Cara Penentuan Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data kuantitatif. Data

kuantitatif adalah data yang berupa angka-angka dan analisis menggunakan

statistik (Sugiyono, 2013:7).
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Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
yaitu data yang di dapat dari laporan keuangan perusahaan Manufaktur Sektor
Food and Beverages yang telah dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia (BEI)

selama periode tahun 2016 — 2019.

3.4. Populasi dan Sampel
3.4.1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013:61). Populasi
dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan Manufaktur Sub Sektor
Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
tahun 2016 sampai dengan tahun 2019.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2016 sampai 2019, maka diperoleh populasi perusahaan Manufaktur Sub Sektor
Food and Beverages untuk penelitian ini.

Tabel. 3.3 Daftar Perusahaan F&B yang Terdaftar di BEI

Tanggal
No Kode Nama Perusahaan Pencatatan
1 ADES Akasha Wira International Thk 13/06/1994
2 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Thk 11/06/1997
3 ALTO Tri Banyan Tirta Thk 10/07/2012
4 BTEK Bumi Teknokultura Unggul Thk 14/05/2004
5 BUDI Budi Starch & Sweetener Thk 08/05/1995
6 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk 19/12/2017
7 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Thk 09/07/1996
8 CLEO Sariguna Primatirta Thk 05/05/2017
9 DLTA Delta Djakarta Thk 12/02/1984
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10 FOOD Sentra Food Indonesia Thk 08/01/2019
11 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Thk 10/10/2018
12 HOKI Buyung Poetra Sembada Thk 22/06/2017
13 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Thk 07/10/2010
14 IIKP Inti Agri Resources Thk 20/10/2002
15 INDF Indofood Sukses Makmur Thk 14/07/1994
16 MGNA Magna Investama Mandiri Thk 07/07/2014
17 MLBI Multi Bintang Indonesia Thk 17/01/1994
18 MYOR Mayora Indah Tbk 04/07/1990
19 PANI Pratama Abadi Nusa Industri Thk 18/09/2018
20 PCAR Prima Cakrawala Abadi Thk 29/12/2017
21 PSDN Prasidha Aneka Niaga Thk 18/10/1994
22 ROTI Nippon Indosari Corpindo Thk 28/06/2010
23 SKBM Sekar Bumi Thk 05/01/1993
24 SKLT Sekar Laut Thk 08/09/1993
25 STTP Siantar Top Thk 16/12/1996
Ultra Jaya Milk Industry & Trading
26 ULTJ Company Thk 02/07/1990

Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2020
3.4.2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2013:62). Perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian
ini adalah perusahaan yang dipilih dengan menggunakan metode purposive
sampling yaitu pengambilan data berdasarkan Kkriteria-kriteria tertentu pada
perusahaan.

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan F&B periode 2015 - 2019 yang
mengeluarkan laporan keuangan tahunan dengan dilampirkan laporan auditor
independen. Dari 26 perusahaan F&B yang terdaftar di BEI, di dapatkan 12
perusahaan yang memenuhi kriteria, dan akan menjadi objek penelitian ini,

sebagai berikut:
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Tabel 3.4 Perusahaan yang Diteliti

No | Kode Nama Perusahaan
1 | AISA | Tiga Pilar Sejahtera Food Thk

2 | CEKA | Wilmar Cahaya Indonesia Thk

3 | DLTA | Delta Djakarta Thk

4 | ICBP | Indofood CBP Sukses Makmur Thk
5 | INDF | Indofood Sukses Makmur

6 | MLBI | Multi Bintang Indonesia

7 | MYOR | Mayora Indah Tbhk

8 | PSDN | Prasidha Aneka Niaga Thk

9 | ROTI | Nippon Indosari Corpindo

10 | SKLT | Sekar Laut Thk

11 | STTP | Siantar Top Thk

12 | ULTJ | Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Thk

Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2020

1. PT Tiga Pilar Sejahtera Food Thk (AISA)

PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) didirikan pada tanggal 26
Januaril990dengan nama PT Asia Intiselera. Perusahaan mulai mlai
beroperasi secara komersial pada tahun 19990. Berdasarkan Anggaran Dasar
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Perusahaan meliputi ussaha bidang

perdagangan, industry, perternakan, perkebunan. Peranian, perikanan dan jasa.

Sedangkan kegiatan usaha entitas anak meliputi usaha industry mie dan
perdagang mie, khususnya mie kering, mie instan dan bihun, snack, industry
biskuit, permen, pekebunan kelapa sawit, pembangkit tenaga listrik,
pengelolahandan distribusi beras. Kantor pusat Perusahaan berada di Jakarta.
Lokasi pabrik mie kering, biscuit dan permen terletak di Sragen, Jawa

Tengah.Usaha Perkebunan kelapa sawit terletak di beberapa lokasi di Sumatra
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dan Kalimantan.Usaha pengelolaan dan distribusi beras terletak di Cingkaren,

Jawa Barat dan Srage, Jawa Tengah.

2. PT Cahaya Kalbar Tbk (CEKA)

PT Cahay Kalbar Tbk dahulu bernama CV Tjahaja Kalbar, didirikan di
Pontianak berdasarkan Akta Nomor 1 tanggal 3 Februari 1968 yang dibuat di
hadapan Mochamad Damiri, Notaris di Pontianak. Badan hukum Peruahaan
berubah menjadi Perusahaan terbatas berdasarkanAkta Pendirian Perusahaan
Nomor 49 tanggal 9 Desember 1980 yang dihadapan Mochamad Damiri,
Notaris di Pontianak. Anggaran dasar perusahaaan telah mengalami beberapa
kali perubahan yang tertuang dalam akta Tommy Tjoa Keng Liet, 66 S.H, dan
Mochamad Damiri, keduanya Notaris di Pontianak.Akta-akta tersebut telah
mendapat persetujjuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan
Surat Keputusannya No.C2-1390.HT.01.01.TH.88, tanggal 17 Februari 1988.
Ruang lingkup kegiatan usaha Perusahaan meliputi bidang industry minyak
nabati dan minyak nabati spesialitas, termasuk perdagangan umum, impor dan
ekspor.Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1971. Kantor
pusat Perusahaan terletak di kawasan industri Jababeka I1, Jl.Industri Selatan 3
Blok GG No.l1, Cikarang, Bekasi 17550, Jawa Barat, Lokasi pabrik
perusahaan terletak di Kawasan Industri Jababeka, Cikarang, Jawa Barat dan

Pontianak, Kalimantan Barat.

3. PT Delta Djakarta Tbk (DLTA)
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PT Delta Djakarta Tbk (DLTA) didirikan tanggal 15 Juni 1970 dan
memulai kegiataan usaha komersialnya pada tahun 1933. Kantor pusat DLTA
dan pabriknya berlokasi di Jalan Inspeksi Tarum Barat, Bekasi Timur-Jawa
Barat. Pabrik “Anker Bir” didirikan pada tahun 1932 dengan nama Archipel
Brouwerij. Dalam perkembangnya, kepemilikan dari pabrik ini telah
mengalami beberapa kali perubahan sehingga berbentuk PT Delta Djakarta
pada tahun 1970. DLTA merupakan salah satu anggota dari San Miguel
Group, Filipina. Berdaasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup
kegiatan DLTA vyaitu terutama untuk memproduksi dan menjual bir pilsener
dan bir hitam dengan merek “Anker”, “Carlsberg”, “San Miguel”, “San Mig

Light” dan “Kuda Putih”. DLTA juga memproduksi dan menjual produk

minuman non-alkohol dengan merek “Sodaku”.

PT Indofood CBP Sukses Makmur (ICPB)

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. (dulunya PT. Indofood Sukses
Makmur Tbk, PT Gizindo Primanusantara, PT Indosentra Pelangi, PT
Indobiskuit Mandiri Makmur, dan PT Ciptakemas Abadi) (IDX: ICBP) yang
didirikan pada tahun 1990 oleh Sudono Salim dengan nama Panganjaya
Intikusuma, merupakan produsen berbagai jenis makanan dan 68 minuman
yang bermarkas di Jakarta, Indonesia. Perusahaan ini kemudian diganti
dengan nama Indofood pada tahun 1990. Indofood mengekspor bahan
makanannya hingga Australia, Asia, dan Eropa dan bertransformasi menjadi
sebuah perusahaan Total Food Solutions dengan kegiatan operasional yang

mencakup seluruh tahapan proses produksi makanan, mulai dari produksi dan
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pengolahan bahan baku hingga menjadi produk akhir yang tersedia di rak para
pedagang eceran. Sebagai Perusahaan Perintis Makanan, Indofood membawa
misi untuk terus berinovasi, fokus pada kebutuhan konsumen, memberikan
merk besar dengan kinerja tak tertandingi, memberikan produk berkualitas
yang dicintai oleh konsumen, terus meningkatkan kualitas kehidupan
masyarakat Indonesia, memberikan kontribusi bagi kesejahteraan masyarakat
dan lingkungan secara berkelanjutan, serta terus meningkatkan pendapatan

para pemegang saham.

. PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF)

Pertama kali berdiri dengan nama PT. Panganjaya Intikusuma yang
didasarkan pada Akta No. 249 tanggal 15-11-1990 dan diubah kembali dengan
Akta No.171 tanggal 20-6-1991, semuanya dibuat dihadapan Benny Kristanto,
SH, Notaris di Jakarta dan sudah mendapat persetujuan dari Menteri
Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan NO. C2-2915
HT.01.01Th.91 tanggal 12-7-1991, serta telah didaftarkan di Pengadilan
Negeri Jakarta Selatan dibawah N0.579,580 dan 581 tanggal 5- 8-1991, dan
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.12 tanggal 11-2-
1992. Tambahan No0.611 Perseroan mengubah namanya yang 69 semula PT.
Panganjaya Intikusuma menjadi PT. Indofood Sukses Makmur, berdasarkan
Keputusan Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham yang dituangkan
dalam akta Risalah Rapat No.51 tanggal 5-2-1994 yang dibuat oleh Benny
Kristianto, SH, Notaris di Jakarta. Perseroan adalah Produsen mie instan yang

meliputi pembuatan mi dan pembuatan bumbu mi instan serta pengolahan
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gandum menjadi tepung. Fasilitas produksi untuk produk mi instan terdiri dari
14 pabrik yang tersebar di Pulau Jawa, Sumatra, Kalimantan dan Sulawesi,
sedangkan untuk bumbu mi instan terdiri dari 3 pabrik di Pulau Jawa dan
untuk pengolahan gandum terdiri dari 2 pabrik di Jakarta dan Surabaya yang

didukung oleh 1 pabrik kemasan karung tepung di Citereup.

PT Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI)

PT Multi Bintang Indonesia Thk (MLBI) didirikan 03 Juni 1929 dengan
nama N.V. Nederlandsch Indische Bierbrouwerijen dan mulai beroperasi
secara komersial pada tahun 1929. Kantor pusat MLBI berlokasi di Talavera
Office Park Lantai 20, JI. Let.Jend.TB. Simatupang Kav. 22-26, Jakarta
12430, sedangkan pabrik berlokasi di Jin. Daan Mogot Km.19, Tangerang
15122 dan JI. Raya Mojosari — Pacet KM. 50, Sampang Agung, Jawa Timur.
MLBI adalah bagian dari Grup Asia Pacific Breweries dan Heineken, dimana
pemegang saham utama adalah Fraser & Neave Ltd. (Asia Pacific Breweries)
dan Heineken N.V. (Heineken). Berdasarkan Anggaran Dasar perusahaan,
ruang lingkup kegiatan MLBI beroperasi dalam industri bird dan minuman

lainnya.

PT Mayora Indah Tbhk (MYOR)

PT Mayora Indah Tbk merupakan kelompok bisnis yang memproduksi
makanan terkemuka di Indonesia. Mayora Indah telah berkembang menjadi
salah satu perusahaan Fast Moving Consumer Good Industri yang telah diakui

keberadaannya secara global. Terbukti bahwa Mayora Indah telah



40

menghasilkan berbagai produk berkualitas yang saat ini menjadi merek-merek
terkenal didunia, seperti Kopiko, Dannisa, Astor, Energen, Torabika dan lain-

lain.

Perusahaan ini pertama kali didirikan sejak 17 Februari 1977 sebagai
sebuah industri biskuit rumah sederhana yang hingga sekarang mampu
berkembang dengan pesat menjadi salah satu kelompok usaha yang ter-
integrasi di Indonesia. Perkembangan perusahaan juga ditorehkan dengan
merubah status perusahaan menjadi perusahaan terbuka seiring dengan
pencatatan saham perusahaan untuk pertama kali di Bursa Efek Jakarta sejak 4
Juli 1990.Pada tahun-tahun berikutnya perusahaan terus melakukan ekspansi
cepat untuk menjadi sebuah perusahaan yang berbasis ASEAN. Salah satu
usaha-nya yakni mendirikan fasilitas produksi dan beberapa kantor pemasaran
yang terletak di beberapa negara di Asia Tenggara. Dengan inovasi-inovasi
terbaru yang dilakukan perusahaan semakin memperkokoh posisi Mayora di

pasar global.

Terbukti bahwa produk-produk Mayora tidak hanya mampu memenuhi
konsumen yang ada di dalam negeri saja, namun telah menjangkau konsumen
luar negeri bahkan hampir menyebar di seluruh dunia. Hasil ini dapat dicapai
berkat dukungan dari 71 jaringan distribusi yang kuat selain tersedia-nya
fasilitas dengan sistem logistik dan pengelolaan gudang yang modern. Selain
itu, perusahaan telah menerapkan tiga visi utama perusahaan yang menjadi
acuan pengelolaan di antaranya menjadi produsen makanan dan minuman

berkualitas yang dipercaya oleh konsumen baik di pasar domestik dan
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internasional serta mengendalikan pangsa pasar yang signifikan dalam setiap
kategori, memberikan nilai tambah bagi seluruh pemegang saham perusahaan
dan memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan dan negara di mana

perusahaan beroperasi.

PT Prasidha Aneka Niaga Tbk (PSDN)

PT Prasidha Aneka Niaga Tbhbk (PSDN) didirikan tangal 16 April 1974
dengan nama PT Aneka Bumi Asih dan memulai kegiatan usaha komersialnya
pada tahun 1974. Kantor pusat PSDN terletak di Gedung Plaza Sentral, Lt
20,JIn.Jend. Sudirmann No.47,Jakarta 12930 dan pabriknya berlokasi di Jl.
Kemas Rindho, Keertapati, Palembang. Berdasarkan Anggaran Dasar
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan PSDN adalah bergerak dalam bidang

pengelolahan dan perdagangan hasil bumi.

PT Nippon Industri Corpindo Tbk (ROTI)

Nippon Indosari Corpindo Thk merupakan salah satu perusahaan roti
dengan merek dagang Sari Roti terbesar di Indonesia. Perusahaan ini berdiri
pada tahun 1995 sebagai sebuah perusahaan penanaman modal asing dengan
nama PT Nippon Indosari Corporation. Perkembangan perusahaan ini semakin
meningkat dengan semakin meningkatnya permintaan konsumen. Sehingga
perseroan mulai meningkatkan kapasitas produk dengan 72 menambahkan dua
lini produksi, yakni roti tawar dan roti manis sejak tahun 2001.Sejak tanggal
28 Juni 2010 perseroan telah melakukan Penawaran Umum Perdana dan

mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia (BEI). Bisnis roti yang
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dijalani perusahaan ini semakin berkembang, dengan ini perusahaan semakin
giat melakukan pembangunan pabrik baru di beberapa tempat, seperti
pembangunan tiga pabrik sekaligus di Semarang (Jawa Tengah), Medan
(Sumatera Utara), dan Cikarang (Jawa Barat) pada tahun 2011 serta
pembangunan dua pabrik di Palembang (Sumatera Selatan)dan Makassar
(Sulawesi Selatan). Tak hanya itu PT Nippon Indosari Corporindo Thk. juga
telah berhasil memperoleh beberapa penghargaan, di antaranya Top Brands
sejak tahun 2009 hingga 2011, Top Brand for Kids sejak tahun 2009 hingga
2012 Marketing Awards 2010, Indonesia Original Brands 2010, Investor
Award 2012, penghargaan dari Forbes Asia dan beberapa penghargaan
lainnya. Beberapa produk Sari Roti antara lain Roti Tawar Spesial 6 Slices,
Roti Tawar Keju, Sandwich Isi Coklat, Sandwich Isi Krim Peanut, Chiffon
Cup Cake Strawberry, Chiffon Cup Cake Pandan, Chiffon Cup Cake Coklat,
Roti Isi Mix Fruit, Roti Isi Krim Coklat Vanilla, Roti Isi Krim Coklat, Roti Isi
Krim Keju, dan beberapa varian produk lainnya. Dengan tetap dijaga-nya
komitmen Sari Roti dalam proses produksi mulai dari tahap pemilihan bahan-
bahan yang berkualitas, tahap pemrosesan hingga pendistribusian yang
dilakukan secara profesional dengan bantuan tenaga-tenaga ahli di bidang-nya

membuat Sari Roti selalu menjadi makanan pilihan bagi keluarga Indonesia.

PT Sekar Laut Tbk (SKLT)

PT Sekat Laut Tbk didirikan berdasarkan Akta Notaris No. 120 tanggal
12 Juli 1976 oleh Soejipto, SH di Surabaya. Perusahaan ini bergerak dalam

bidang iindustri pembuatan kerupuk, saos tomat, sambal dan bumbu masak
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serta menjual produknya di dalam maupun luar negeri.Perusahaan beroperasi
secara komersial pada tahun 1976.Pabrik berlokasi di jalan Jenggolo 1l/ 17
Sidoharjo, Jawa Timur.Kantor pusat perusahaan di Jalan Raya Darmo No. 23-

25, Surabaya, Jawa Timur.

PT Siantar Top Thk (STTP)

PT Siantar Top Tbk (perusahaan) didirikan berdasarkan akta No. 45
Tanggal 12 Mei 1987 dari Ny. Endang Widjajanti S.H., Notaris di Sidoarjo
dan akta perubahannya No. 64 tanggal 24 Maret 1988 dari Notaris yang sama.
Akta pendirian dan perubahan tersebut telah disahkan oleh Menteri
Kehakiman Republik Indonesia dalam Surart Keputusannya No. C2-
5873.HT.01.01.Th.88 tanggal 11 Juli 1988 serta diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No. 104 tanggal 28 Desember 1993, Tambahan
No. 6226. Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali
perubahan, terakhir dengan akta No. 31 tanggal 6 Agustus 2001 dari Dyah
Ambarwaty Setyoso,S.H., notaries di Surabaya. Sesuai dengan pasal 3
Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup perusahaan terutama bergerak
dalam bidang industry makanan ringan, yaitu mie (snack noodle), kerupuk
(crackers) dan kembang gula (candy). Perusahaan ini berdomisili di Sidoharjo,
Jawa Timur dengan pabrik berlokasi di Sidoarjo (Jawa Timur), Medan
(Sumatera Utara), dan Bekasi 74 (Jawa Barat). Kantor pusat beralamat di JI.
Tambak Sawah No. 21-23 Waru, Sidoarjo.Perusahaan mulai beroperasi secara
kkomersial pada bulan September 1989. Hasil produksi perusahaan di

pasarkan di dalam dan di luar negeri, khususnya Asia.
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12. PT Ultrajaya Milk Tbk (ULT]J)

PT Ultrajaya Milk Industri dan trading Company Tbk, selanjutnya
disebut “Persero”, didirikan dengan Akta No.8 tanggal 2 November 1971,
Akta Perubahan No.71 tanggal 29 Desember 1971 yang dibuat dihadapan
Komar Andasasmita,S.H., notaries di Bandung. Akta-akta tersebut telah
mendapatkan persetujuan menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan
Keputusan No.Y.A.5/34/21 tanggal 20 Januari 1973, dan telah diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 34 tanggal 27 April 1973,
Tambahan No0.313 Padalarang Kabupaten Bandung 40552. Perseroan bergerak
dalam bidang industry makanan dan minuman aseptic yang dikemas dalam
kemasan karton yang diolah dengan teknologi UHT (Ultra High Temperature)
seperti minuman susu, minuman sari buah, minuman tradisional dan minuman
kesehatan. Perseroan juga memproduksi rupa-rupa mentega, the celup,
konsentrat buah-buahan tropis, susu bubuk dan susu kentalmanis. Persero
melakukan kerjasama dengan beberapa perusahaan multi nasional seperti
dengan Nestle, Morinaga, dan lain-lain. Perseroan memasarkan hasil
produksinya ke toko-toko, P&D, supermarket, grosir, hotel, institusi, bekeri
dan konsumen lain yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia dan melakukan

ekspor ke beberapa Negara.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik dokumentasi.
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang
(Sugiyono, 2013:240). Dokumentasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah
mengumpulkan data sekunder pada perusahaan Manufaktur Sektor Food and
Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2016 -
2019.

Pada penelitian ini pengambilan sampel dilakukan dengan melakukan
pendekatan melalui metode purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2013:68).

Dalam penelitian ini sampel yang diambil dari populasi dilakukan dengan
menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria-kriteria sebagai berikut:
1. Perusahaan Manufaktur Sektor Food and Beverages yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2016 - 2019.

2. Perusahaan Manufaktur Sektor Food and Beverages Yyang telah
mempublikasikan seluruh laporan keuangan secara lengkap dan dilampirkan
laporan auditor independen selama periode tahun 2016 - 2019.

3. Perusahaan Manufaktur Sektor Food and Beverages yang laporan

keuangannya disajikan dalam mata uang rupiah.
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3.6. Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis
3.6.1. Rancangan Analisis Data

Analisis data adalah suatu proses penyederhanaan data kedalam bentuk
yang lebih sederhana sehingga lebih mudah dibaca dan dipahami. Analisis data
dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan regresi logistik karena variabel
terikatnya yaitu opini audit going concern yang merupakan data kualitatif yang
menggunakan variabel dummy. Ghozali (2006:225) menyatakan bahwa regresi
logistik digunakan untuk menguji apakah probabilitas terjadinya variabel terikat
dapat diprediksi dengan variabel bebasnya. Teknik analisis regresi logistik tidak
memerlukan normalitas data pada variabel bebasnya. Analisis regresi logistik
dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Package for
Social Science) 22.0 for Windows.

Model regresi logistik yang digunakan dalam penelitian ini ditunjukkan
dalam persamaan berikut:

GC=a+pIPP +¢

Keterangan:

GC = Opini Audit Going Concern
o = Konstanta

PP = Pertumbuhan Perusahaan

€ = Kesalahan Residual

Dalam tahapan pengujian dengan menggunakan regresi logistik dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1. Menilai kelayakan model regresi (Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit

Test)
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Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Hosmer and
Lemeshow’s Goodness of Fit Test. Model ini digunakan untuk menguiji
hipotesis nol bahwa data empiris cocok atau sesuai dengan model (tidak ada
perbedaan antara model dengan data sehingga model dapat dikatakan fit). Jika
nilai Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test sama dengan atau kurang
dari 0,05 maka hipotesis nol ditolak yang berarti ada perbedaan signifikan
antara model dengan nilai observasinya sehingga Goodness of Fit Test lebih
besar dari 0,05 maka hipotesis nol tidak dapat ditolak dan berarti model
mampu memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan model dapat
diterima karena cocok dengan data observasinya (Ghozali, 2006:233).

2. Menilai keseluruhan model (Overall Model Fit)
Penilaian keseluruhan model dilakukan dengan membandingkan nilai antara 2
Log Likehood (-2LL) pada awal (Block Number = 0), dimana model hanya
memasukkan konstanta dan variabel bebas. Apabila -2LL Block Number = 1,
hal ini menunjukkan model regresi yang baik atau dengan kata lain model
yang dihipotesiskan fit dengan data (Ghozali, 2006: 233).

3. Koefisien determinasi (Nagelkerke R square)
Besarnya koefisien determinasi pada model regresi logistik ditunjukkan
dengan nilai Nagelkerke R square. Nilai Nagelkerke R square menunjukkan
variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabilitas variabel
independen, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar
model penelitian (Ghozali, 2006:233).

4. Tabel klasifikasi
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Tabel klasifikasi menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi untuk
memprediksi kemungkinan terjadinya variabel terikat. Kekuatan prediksi dari
model regresi untuk memprediksi kemungkinan terjadinya variabel terikat
dinyatakan dalam persen.
5. Model regresi logistik yang terbentuk dan pengujian hipotesis

Estimasi parameter dari model dapat dilihat pada Output Variable in the
Equation. Output Variable in the Equation menunjukkan nilai koefisien
regresi dan tingkat signifikansinya. Koefisien regresi dari tiap variabel-
variabel yang diuji menunjukkan bentuk hubungan antar variabel. Pengujian
hipotesis dalam penelitian ini merupakan uji satu sisi yang dilakukan dengan
cara membandingkan antara tingkat signikansi (sig.) dengan tingkat kesalahan
() = 5%. Apabila sig < o maka dapat dikatakan variabel bebas berpengaruh

signifikan pada variabel terikat.

3.6.2. Pengujian Hipotesis

Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat diukur
dari goodness of fitnya. Secara statistik, setidaknya ini dapat diukur dari nilai
koefisien determinasi, dan nilai satistik t. Perhitungan statistik disebut signifikan
secara statistik, apabila uji nilai statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah
dimana Ho ditolak). Sebaliknya, disebut tidak signifikan bila uji nilai statistiknya
berada dalam daerah dimana Ho diterima.

Kriteria pengujian dalam penelitian ini menggunakan taraf signifikansi

5% adalah sebagai berikut (Ghozali, 2005):



49

1. Apabila nilai signifikansi t < 0,05, maka Ho akan ditolak, artinya terdapat
pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen terhadap variable
dependen.

2. Apabila nilai signifikan t > 0,05, maka Ho akan diterima, artinya tidak
terdapat pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen terhadap

variable dependen.

Adapun hipotesis statistiknya sebagai berikut :
Uji t

Pertumbuhan Perusahaan

Ho: b1 =0, pertumbuhan perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap
opin audit going concern.
Hy: b1 <0, pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap

opini audit going concern.



BAB IV

4.1. Hasil Penelitian

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan-perusahaan food and

bevarages periode pengamatan penelitian tahun 2016 sampai dengan 2019 yang

mengeluarkan laporan keuangan tahunan dengan dilampirkan laporan auditor

independen. Dari 14 populasi diperoleh 12 sampel perusahaan yang selanjutnya

digunakan sebagai sumber data untuk analisis. Populasi dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1. Kriteria Penentuan Sampel

No S};ﬁgfn Nama Emiten Kriteria Status
11213

1 AISA | Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk,PT. NI Y | Memenunhi

2 | ALTO | Tri Banyan Tirta Tbk, PT. X |V | X | Tidak Memenuhi
3 | CEKA [ Wilmar Cahaya Indonesia Thk, PT. N 1Y | Y| Memenunhi

4 DLTA | Delta Djakarta Thk, PT. NI Y | Memenunhi

5 ICBP | Indofood CBP Sukses Makmur Tbhk, PT. |« | v [~ | Memenuhi

6 INDF | Indofood Sukses Makmur Thk, PT. v |V |V | Memenunhi

7 MLBI | Multi Bintang Indonesia Thk, PT. v |V |V | Memenunhi

8 | MYOR | Mayora Indah Thk, PT. NI Y | Memenunhi

9 PSDN | Prashida Aneka Niaga Tbk, PT. NN [N | Memenunhi

10 [ ROTI [ Nippon Indosari Corporindo Tbk, PT. NN [V | Memenuhi

11 | SKBM | Sekar Bumi Tbk, PT. X | v |V | Tidak Memenuhi
12 | SKLT | Sekar Laut Thk, PT. NIV [V | Memenuhi

13 | STTP | Siantar Top Thk, PT. NN [N | Memenuhi

14 ULTJ | Ultrajaya Milk Industry Tbk, PT. N |« | A | Memenuhi

50
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Tabel 4.2. Perusahaan yang Diteliti

No S';ﬁg; Nama Emiten
1 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk,PT.

2 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk, PT.

3 DLTA Delta Djakarta Tbk, PT.

4 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT.
5 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk, PT.

6 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk, PT.

7 MYOR Mayora Indah Tbk, PT.

8 PSDN Prashida Aneka Niaga Tbk, PT.

9 ROTI Nippon Indosari Corporindo Thk, PT.
10 SKLT Sekar Laut Tbk, PT.

11 STTP Siantar Top Tbk, PT.

12 ULTJ Ultrajaya Milk Industry Tbk, PT.

Sumber: Bursa Efek Indonesia yang telah diolah, 2020

4.1.1 Analisis Deskriptif

Berdasarkan analisis deskriptif , maka di dapatkan hasil berupa gambaran
mengenai variabel dengan melihat nilai minimum, nilai maksimum, dan rata-rata

(mean).

4.1.1.1 Analisis Deskriptif Pertumbuhan Perusahaan

Pada penelitian ini  pertumbuhan perusahaan dilihat dari rasio
pertumbuhan penjualan. Pertumbuhan penjualan dapat menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk bertahan dalam kondisi persaingan. Perusahaan yang

mempunyai pertumbuhan penjualan yang positif cenderung untuk memiliki
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potensi untuk memdapatkan opini baik yang lebih besar, sedangkan
perusahaan dengan pertumbuhan penjualan yang negatif mengindikasikan
kecenderungan yang lebih besar ke arah kebangkrutan. Rasio penjualan yang

digunakan untuk mengukur pertumbuhan perusahaan adalah sebagai berikut:

Pertumbuhan penjualan =

Pertumbuhan penjualan Thn t — Pertumbuhan penjualan Thn t—-1

Pertumbuhan penjualan Thnt -1

Tabel 4.3 Pertumbuhan Perusahaan

No Kode Pertumbuhan Perusahaan

2019 2018 2017 2016

1 AISA -4,6 -67,82 | -24,83 8,9
2 CEKA | -14,01 | -14,76 3,46 -0,06
3 DLTA | -7,38 14,88 0,3 10,79

4 ICBP 10,11 7,88 3,58 8,3
5 INDF 4,36 4,57 5,29 4,05
6 MLBI 1,69 7,67 3,87 21,03
7 MYOR | 4,01 15,58 13,44 23,83
8 PSDN -8,23 -4,68 0,5 5,42

9 ROTI 20,6 11,08 -1,23 -1
10 SKLT | 22,58 14,33 9,59 11,95
11 STTP 24,25 0,05 7,47 3,33
12 ULTJ 14,04 12,16 4,13 6,65
Max 24,25 15,58 13,44 23,83

Min -14,01 | -67,82 | -24,83 -1
Mean 5,62 0,08 2,13 8,60

Sumber : Data sekunder diolah kembali

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilakukan pengamatan data
pertumbuhan perusahaan yang di proksikan oleh penjualan bersih (net sales) dari

12 perusahaan yang menjadi sampel penelitian.
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Pada tahun 2017 pertumbuhan perusahaan tertinggi adalah pada PT
Mayora Indah Tbk (MYOR) sebesar 23,83%, sedangkan pertumbuhan terendah
sebesar -1,00% yaitu PT Nippon Indosari Corporindo Tbk (ROTI), dan rata-rata

pertumbuhan perusahaan di 2017 adalah sebesar 2,13%.

Pada tahun 2017 pertumbuhan perusahaan tertinggi adalah pada PT
Mayora Indah Tbhk (MYOR) sebesar 13,44%, sedangkan pertumbuhan terendah
sebesar -24,83% vyaitu PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA), dan rata-rata

pertumbuhan perusahaan di 2017 adalah sebesar 2,13%.

Pada tahun 2018 pertumbuhan perusahaan tertinggi masih pada PT
Mayora Indah Thk (MYOR) sebesar 15,58%, sedangkan pertumbuhan terendah
sebesar -67,82% juga masih PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA), dan rata-

rata pertumbuhan perusahaan di 2018 adalah sebesar 0,08%.

Pada tahun 2019 pertumbuhan perusahaan tertinggi adalah pada PT Siantar
Top Tbk (STTP) sebesar 24,25%, sedangkan pertumbuhan terendah sebesar -
14,01% vyaitu PT Wilmar Cahaya Indonesia Thk (CEKA), dan rata-rata

pertumbuhan perusahaan di 2019 adalah sebesar 5,62%.

4.1.1.2 Analisis Deskriptif Opini Audit Going Concern
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Opini audit going concern diukur menggunakan variabel dummy. Dimana

perusahaan yang menerima opini audit going concern diberi angka 1 dan

perusahaan yang menerima opini audit non- going concern diberi angka 0.

Tabel 4.4 Opini Audit Going Concern

Kode Opini Audit Going Concern
e Saham 2019 2018 2017 2016
1 AISA 1 1 0 1
2 CEKA 0 0 0 0
3 DLTA 0 0 0 1
4 ICBP 0 0 1 1
5 INDF 0 0 0 0
6 MLBI 1 1 1 0
7 MYOR 0 1 1 1
8 PSDN 0 1 1 1
9 ROTI 0 0 0 0
10 SKLT 0 0 1 1
11 STTP 0 0 0 1
12 ULTJ 0 0 0 1

Sumber: data diolah

Berdasarkan tabel 4.4 terdapat 12 sampel yang digunakan dalam penelitian

ini dapat diketahui bahwa perusahaan Manufaktur Sektor Food and Beverages

yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia dengan periode pengamatan dari tahun

2016 - 2019. Pada tahun 2016 terdapat delapan perusahaan yang menerima opini
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audit going concern dan empat perusahaan lainnya menerima opini audit non
going concern.

Pada tahun 2017 mengalami penurunan perusahaan yang mendapatkan opini
audit going concern dibandingkan tahun sebelumnya yaitu sebanyak lima
perusahaan yang menerima opini audit going concern dan tujuh perusahaan
lainnya menerima opini audit non going concern.

Pada tahun 2018 mengalami perusahaan yang mendapatkan opini audit
going concern dibandingkan tahun sebelumnya yaitu sebanyak empat perusahaan
yang menerima opini audit going concern dan delapan perusahaan lainnya
menerima opini audit non going concern.

Pada tahun 2019 terjadi penurunan kembali dengan tahun sebelumnya
yaitu dua perusahaan yang menerima opini audit going concern dan sepuluh

perusahaan lainnya menerima opini audit non going concern.

4.1.2. Menilai Kelayakan Model Regresi

Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Hosmer and
Lemeshow’s Goodness of Fit Test. Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test
menguji hipotesis nol bahwa data empiris cocok atau sesuai dengan model atau
dengan kata lain tidak ada perbedaan antara model dengan data sehingga model
dapat dikatakan fit. Jika nilai Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test Sama
dengan atau kurang dari 0,05, maka Ho ditolak, yang berarti terdapat perbedaan
yang signifkan antara model dengan nilai observasinya. Jika nilai Hosmer and

Lemeshow’s Goodness of Fit Test lebih besar dari 0,05, maka Ho tidak dapat
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ditolak dan berarti model mampu memprediksi nilai observasinya atau dengan
kata lain model dapat diterima karena sesuai dengan data observasinya.

Tabel 4.5. Goodness of Fit Test

Step Chi-square df Sig.

1 11,985 8 0,152

Berdasarkan tabel 4.5. dapat diketahui bahwa nilai statistik Hosmer and
Lemeshow’s Goodness of Fit sebesar sebesar 11,985. Hasil statistik tersebut
mempunyai signifikansi 0,152 lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima dan berarti
model mampu memprediksi nilai observasinya atau dengan kata lain model dapat

diterima karena sesuai dengan nilai observasinya.

4.1.2.1. Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit)

Penilaian keseluruhan model (overall model fit) dilakukan untuk
mengetahui apakah model fit dengan data baik sebelum maupun sesudah
dilakukan penambahan variabel independen ke dalam model. Penilaian dilakukan
dengan membandingkan nilai antara -2 Log Likehood (-2LL) pada awal (Block 0
= Beginning Block) dengan nilai -2 Log Likehood(-2LL) pada akhir (Block 1 :
Method = Enter) dimana model memasukkan konstanta dan variabel bebas.
Adanya pengurangan nilai antara -2LL awal dengan -2LL pada langkah
berikutnya menunjukkan bahwa model fit dengan data
Hipotesis untuk menilai model fit:

Ho : Model yang dihipotesiskan fit dengan data.

Ha : Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data.



Tabel 4.6. Overall Model Fit — Awal

Iteration -2 Log likelihood Coefficients
Constant
1 64,444 0,417
Step 0 2 64,443 -0,423
3 64,443 -0,423

a. Constant is included in the model.

b. Initial -2 Log Likelihood: 64,443

¢. Estimation terminated at iteration number 3 because parameter estimates
changed by less than ,001.

Tabel 4.7. Overall Model Fit — Akhir

Coefficients
Iterati -2 Log likelihood
eration 0g fikelihoo Constant Pertumbuhan
1 64,276 -0,383 -0,008
Stepl 2 64,276 -0,390 -0,008
3 64,276 -0,390 -0,008

a. Method: Enter
b. Constant is included in the model.
c. Initial -2 Log Likelihood: 64,443

d. Estimation terminated at iteration number 3 because parameter estimates
changed by less than ,001.

57

Berdasarkan tabel 4.6. dan tabel 4.7. dapat diketahui bahwa nilai 2LL

mengalami penurunan, dengan nilai 2LL awal sebesar 64,443 dan nilai 2LL akhir

sebesar 64,276 maka dapat disimpulkan bahwa model hipotesis telah fit dengan

data.

4.1.2.2 Koefisien Determinasi (Nagelkerke R square)
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Besarnya koefisien determinasi pada model regresi logistik ditunjukkan
dengan nilai Nagelkerke R square. Nilai Nagelkerke R square menunjukkan
variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabilitas variabel
independen, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar
model penelitian (Ghozali, 2006:233).

Tabel 4.8 Koefisien Detreminasi

Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square

1 64,2762 0,003 0,005

a. Estimation terminated at iteration number 3 because parameter estimates changed by
less than ,001.

Berdasarkan tabel 4.8, nilai Chi Square sebesar 0,005 dan Cox & Snell R
Square 0,003, yang menunjukkan bahwa kemampuan pertumbuhan perusahaan
dalam menjelaskan opini audit Going Concern adalah sebesar 0,005 atau 5% dan
terdapat 95% faktor lain di luar model yang menjelaskan opini audit Going
Concern.
4.1.2.3 Tabel Klasifikasi

Tabel klasifikasi menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi untuk
memprediksi probabilitias penerimaan opini audit going concern pada
perusahaan. Kekuatan prediksi dari model regresi untuk memprediksi

kemungkinan terjadinya variabel terikat dinyatakan dalam persen.

Tabel 4.9. Tabel Klasifikasi
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Predicted
Opini Audit
Observed .
v Going Concern Percentage Correct
0,00 1,00
Opini Audit ,00 29 0 100,0
Going Concern 1,00 19 0 0,0
Overall Percentage 60,4

a. Constant is included in the model.
b. The cut value is 0,500

Tabel 4.9. menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi untuk
memprediksi kemungkinan penerimaan opini audit going concern pada auditee
adalah sebesar 0% persen. Hal ini berarti bahwa dengan menggunakan model
regresi yang diajukan tidak ada auditee yang diprediksi akan menerima opini
audit going concern (GC) dari total 48 auditee yang menerima opini audit going
concern. Kekuatan prediksi model untuk penerima opini audit non going concern

adalah sebesar (100%).

4.1.3. Pengujian Hipotesis
4.1.3.1. Hasil Pengujian Regresi Logistik

Tabel 4.10. Pengujian Regresi Logistik

Variabel B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Pertumbuhan -0,008 0,020 0,167 1 0,682 0,992
Constant -0,390 0,306 1,621 1 0,203 0,677

a. Variable(s) entered on step 1: Pertumbuhan.
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Berdasarkan tabel 4.10. menunjukkan hasil pengujian regresi logistik pada
tingkat signifikansi 5 persen (o) = 5%. Dari pengujian persamaan regresi logistik
diatas maka diperoleh model regresi logistik sebagai berikut:

Opini Audit = -0,390 - 0,008 PP

Variabel pertumbuhan perusahaan yang diproksikan dengan peningkatan
pertumbuhan penjualan menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar -0,008
dengan tingkat signifikansi 0,682 lebih besar dari 0,05. Artinya bahwa
pertumbuhan perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap opini audit going
concern tidak dapat dikonfirmasi artinya perusahaan yang mendapatkan penjualan
positif atau negatif tidak mempengaruhi auditor untuk memberian opini audit

going concern.

4.2. Pembahasan dan Implikasi
4.2.1. Pembahasan Pertumbuhan Perusahaan

Dalam penelitian ini variabel pertumbuhan perusahaan diproksikan dengan
rasio pertumbuhan penjualan menunjukan nilai koefisien positif sebesar -0,008
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,682 lebih besar dari 0,05. Artinya bahwa
pertumbuhan perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap opini audit going
concern tidak dapat dikonfirmasi.

Pada hasil penelitian ini ditemukan bukti bahwa pertumbuhan perusahaan
berpengaruh tidak signifikan terhadap opini audit going concern pada perusahaan
Manufaktur Sektor Food and Beverages yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia

periode penelitian 2015 sampai 2019.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan Eko Setyarno (2005) yang memberikan
bukti empiris bahwa rasio pertumbuhan penjualan yang positif tidak bisa
menjamin auditee untuk tidak menerima opini audit going concern. begitupun
penelitian penelitian yang dilakukan oleh Aris Saifudin dan Rina Tresnawati
(2014) Pertumbuhan penjualan yang tinggi tidak menjamin auditee untuk tidak
menerima opini audit going concern

Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan Endra Ulki (2008) pertumbuhan perusahaan ditemukan bukti empiris
bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kemungkinan
penerimaan opini audit going concern. Begitupun dengan penelitian Donny
(2007), Yunia (2009), dan Widya (2010) menyatakan bahwa pertumbuhan

perusahaan berpengaruh pada pengungkapan opini audit going concern.

Penolakan hipotesis ini dikarenakan pertumbuhan perusahaan bukan
patokan dalam pemberian opini audit going concern. Hal ini menunjukan bahwa
pertumbuhan penjualan yang positif tidak menjamin untuk auditor memberikan
opini audit going concern, begitupun sebaliknya.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa auditor tidak mempertimbangkan
pertumbuhan perusahaan dalam memberikan opini audit going concern karena
penjualan yang negatif belum tentu perusahaan tersebut mendapatkan kerugian
karena perusahaan yang memiliki penjualan yang negatif bisa jadi karena
perusahaan tersebut membeli aset atau memperluas usahanya sehingga

penjualannya negatif.
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4.2.2. Implikasi
4.2.2.1. Implikasi Teoritis

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pertumbuhan perusahaan
berpengaruh tidak signifikan terhadap opini audit going concern dikarenakan
pertumbuhan perusahaan yang di proksikan dengan pertumbuhan penjualan baik
perusahaan mendapatkan pertumbuhan penjualan yang positif maupun
pertumbuhan penjualan yang negatif tidak akan mempengaruhi auditor untuk
memberikan opini audit going concern. Selain itu, Pertumbuhan perusahaan tidak
signifikan terhadap opini audit going concern karena perusahaan yang mengalami
pertumbuhan penjualan yang negatif bukanlah jaminan perusahaan tersebut akan
mengalami kebangkrutan dan begitupun perusahaan yang mengalami penjualan
yang positif bukanlah jaminan perusahaan tersebut bebas dari kebangkrutan.
4.2.2.2 Implikasi Praktis

Dari hasil penelitian faktor pertumbuhan perusahaan, ukuran perusahaan,
dan opinion shopping terhadap opini audit going concern. Dengan demikian
secara praktis bagi para investor sebaiknya tidak perlu mempertimbangkan faktor
pertumbuhan perusahaan untuk memprediksi perusahaan yang mendapatkan opini
audit going concern dan dapat mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan
dalam jangka panjang. Dikarenakan variable pertumbuhan perusahaan secara
nyata berpengaruh tidak signifikan terhadap opini audit going concern sehingga

tidak dapat dijadikan sebagai prediktor.
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4.2.3. Keterbatasan Penelitian

Setelah melakukan analisis data dan interprestasi hasil, penelitian ini

memiliki beberapa keterbatasan antara lain:

1.

Hasil penelitian ini memiliki keterbatasan pada pengamatan yang relatif
pendek yaitu selama 4 tahun dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2019
dengan sampel yang terbatas yaitu 12 perusahaan, sehingga data yang diambil
memungkinkan kurangnya pencerminan kondisi perusahaan dalam penerbitan
opini audit going concern dalam jangka panjang.

Dalam penelitian ini hanya menguji satu variabel saja yang mempengaruhi
opini audit going concern yaitu pertumbuhan perusahaan, sedangkan masih
banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi opini audit going concern
seperti Opini Auditor, Leverage, Profitabilitas dan likuiditas, Kualitas Audit,
Opini  Audit Tahun Sebelumnya dan Debt Default tidak diteliti pada

penelitian ini.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai
pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap opini audit going concern dengan
populasi perusahaan Sektor Food and Beverages. Penelitian ini menggunakan
sampel 12 perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dengan periode
pengamatan dari tahun 2016 - 2019.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan melalui berbagai
rangkaian mulai dari pengumpulan data, pengolahan data, analisis data,
interpretasi hasil analisis mengenai perumbuhan perusahaan terhadap opini audit
going concern, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a. Pertumbuhan perusahaan Food and Beverage di BEI periode 2016 - 2019.
Hasil penelitian pertumbuhan perusahaan di perusahaan Manufaktur Sektor
Food and Beverages dengan 12 sampel uji menunjukkan perusahaan yang
memiliki pertumbuhan penjualan besar yaitu PT Mayora Indah Tbk (MYOR),
sedangkan perusahaan yang memiliki pertumbuhan penjualan kecil yaitu PT.
Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA).

b. Opini Audit Going Concern perusahaan Food and Beverage di BEI periode
2016-2019
Hasil penelitian terdapat 12 sampel yang digunakan, dimana pada tahun 2016
mendapatkan Opini Audit Going Concern paling banyak sebanyak delapan

perusahaan, dan tahun yang paling sedikit menerima opini audit going

64
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concern adalah pada tahun 2019 yaitu sebanyak 2 perusahaan. Pengaruh
pertumbuhan perusahaan terhadap opini audit going concern.

c. Pengaruh Pertumbuhan perusahaan terhadap Opini Audit Going Concern
perusahaan Food and Beverage di BEI periode 2016-2019
Hasil pengujian hipotesis menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan tidak
berpengaruh terhadap opini audit going concern. Pertumbuhan perusahaan
yang diproksikan dengan rasio dari total penjualan. Perusahaan yang
memiliki nilai penjualan besar tidak mempengaruhi auditor dalam

memberikan opini audit going concern.

5.2. Saran

- Saran Teoritis

Saran-saran teoritis yang dapat peneliti sampaikan adalah sebagai berikut:

a. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan lebih memperluas penelitiannya tidak
hanya terpaku pada satu sektor saja, pada penelitian ini periode penelitian
selama 4 tahun dengan jumlah sampel 12 perusahaan merupakan penelitian
yang relatif sedikit untuk mewakili sampel, apabila penelitiannya diperluas
hasil yang didapat akan makin beragam dan dapat dibandingkan dengan
penelitian sebelumnya yang juga meneliti dalam banyak sektor.

b. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mengambil seluruh faktor-faktor yang
mempengaruhi penerimaan opini audit going concern, pada penelitian ini

hanya mengambil satu variabel yaitu pertumbuhan perusahaan yang memiliki
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hasil berpengaruh tidak signifikan dan factor yang mempengaruhi adalah
variabel lain yang tidak diteliti.

- Saran Praktis
Saran-saran praktis yang dapat peneliti informasikan bagi perusahaan dan

Kantor Akuntan Publik (KAP) atau organisasi sejenis lainnya adalah sebagai

berikut:

a. Bagi auditor, tidak perlu memperhatikan faktor-faktor yang diteliti sebelum
mengeluarkan opini audit going concern terhadap auditee tetapi hendaknya
memperhatikan faktor-faktor lain yang kemungkinan berkenaan mengenai
keberlangsungan kehidupan perusahaan dimasa yang akan datang selain
variabel yang telah diteliti, seperti Kondisi Keuangan dan Debt default.

b. Bagi investor, pada saat mencari perusahaan sebagai tempat investasi
hendaknya mencari perusahaan yang memiliki kelangsungan hidup jangka
panjang yang baik sehingga hasil investasi yang didapatkan akan sesuai
dengan harapan. Dengan demikian dari hasil penelitian investor dalam
memprediksi perusahaan yang mendapatkan opini audit going concern tidak
perlu  mempertimbangkan faktor pertumbuhan perusahaan, karena

berpengaruh tidak signifikan sebagai prediktor opini audit going concern.
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LAMPIRAN

Lampiran ke 1 Ikhtisar Keuangan Tahun 2015- 2020
1.1 Perusahaan Akasha Wira International Tbk (ADES)

Ikhtisar Keuangan oo Highighes

(Rp Juta)

Penjualan bersih

Baoban Pokok Penjualan

Laba Kotor

Baban Usaha

Laba Usaha

hxmulm (beban) lain-lain,
bersih

Laba sebalum pajak
penghasilan

Laba Bersih

Laba Bersih yang dapat
diatribusikan ke entitas Induk

Laba Bersih yang dapat

diatribusikan ke ntingan
non-pengendall
Jumlah Laba Komprehensif
Tahun Berjalan

Laba Komprehensif yang dapat
dlatribusikan ke entitas induk

Laba Komprahensif yang dapat
diatribusikan ke kepentingan
non-pengendall

Jumlah saham beredar
(dalam angka penuh)

Laba Bersih per saham
Modal Kerja Bersih

Aset Lancar

Asat Tatap - Bersih

Asat Tidak Lancar Lain
Jumlah Aset

Llabilitas Jangka Pendek
Llabilitas Pajak Tangguhan «
Bersih

Llabilitas Jangka Panjang Lain
Jumlah Liabilitas

Jumlah Ekultas

Rasio-rasio

Laba Bersih terhadap Jumlah
Asat

Laba Bersih terhadap jumlah
Ekultas

Rasio Lancar

Jumilah Liabllitas terhadap
Jumlah Ekuitas

Jumlah Liabllitas terhadap
Jumlah Asat

Laba Kotor terhadap Penjualan
Bersih

Laba Usaha terhadap
Penjualan Bersih

Laba Bersih terhadap
Penjualan Bersih

804,302
415,212)
389,000
(305,420)
83670

(13,609

70,060
52,958
62,958

58,903

589,896,800

2%
101,741
164,138
447,249

69,888
881,274
262,396

18,563
118,400

399,360
481,914
6%

M
139
083

045
Aa8%
10%

™

2017

814,490
(375,546)
A38 044
(371,628)
67,316

(16,221)

51,005
38,242
38,242

38,623

589,896,800

65
49,356
204,244
478,184
67,808
840,236
244 BRR

0,458
162,879
417,225
A23,0m

5%

"
120
099

0.50

54%

BA7,663
(427,828)
459,835
(383,242)
76,593

(14,957)

61,636
55,951
55,951

56,019

56,019

589,896,800

95
124148
319614
3724177

73,688
767,479
195,466

3492

184,133
383,00
384,388

™

15%
1.64
1.00

2

6%

669,725
(330,023)
339,702
(291,011)
48,691

(4,516)

44175
32,839
32,839

36,224

36,224

589,896,800

56
76,959
276,323
284,380
92,521
653,224
199,364

5,843
119,648
324,855
328,360

5%

10%
139
099

0.50
51%
™

5%

(Rp million)

Net Sale

Cost of Goods Sold
Gross Prafit
Qperating Expense
Qperating Income

Other Incoma - Net

Income Before Income Tax

Nat Incoma
Net Income Attnbutable to
Parent Entity

Net income Attnibutable to
Non Controlling |nterest

Total Comprehensive
Income For The Year

Comprahensive Income
Attributable to Parent Entity

Comprehensive Income
Attributable to Non
Controlling Interest

Number of Outstanding
Shares (full amount)

Net (ncome per share
Nut Working Capital
Current Assets

Fixod Assets - Not

Other Non-Current Assets
Total Assets

Current Liabllities
Deferred Tax Liabilities - Net

Othar Non-Current Liabilities
Total Liabilities

Total Equity

Key Ratios

Net (ncome to Total Assets

Net Income to Total Equity

Current Ratlo

Total Liabilities to Total
Equity

Total Liabilities to Total
Assots

Gross Profit to Net Sales

Operating Income to Net
Sales

Net Income to Net Sales

PT Akasha Wira Interrational Tok | 2099 Anrual Report
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1.2 Perusahaan Tri Banyan Tirta Tbk (ALTO)

PT TRI BANYAN TIRTA Tbk PT TRI BANYAN TIRTA Tbk
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS

KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2019
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan iain)

FOR THE YEAR ENDED
DECEMBER 31, 2019

(Exprossed in Rupéah, unless otherwise stated)

n DECEMBER 31,
Catatan/
Notes 2019 2018

PENJUALAN NETO 224 343971642312 290274839317 NET SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN 2,25 (302.040.144.585) (261.497.951.567) COST OF GOOD soLD
LABA BRUTO 41901497727 20.776.887.750 GROSS PROAIT
BEBAN USAHA OPERATING EXPENSES
Beban penjualan 226 (19535607 685) (24 168 544 768) Sefing expensss
Beban umum dan General and

administras! 227 (30.316.049687)  (27.547.841.915) adrmenistrative expenses
Pendapatan (beban) lain-lain - neto 2,28 2340438431 (3.993.373.246) Other income (expenses) - not
RUGI USAHA (5.579.723.214)  (26.933.872.179) LOSS FROM OPERATIONS
Penghasilan keuangan 229 24.280 052 25.810.662 Finance income
Beban keuangan 230 (5534.119082) (18.767.131.696) Finance cost
RUGI SEBELUM BEBAN LOSS BEFORE

PAJAK PENGHASILAN (11.089.562.244) (45.675.193.213) INCOME TAX EXPENSES
MANFAAT PAJAK PENGHASILAN INCOME TAX BENEFIT
Pajok tangguhan 2.4¢ 3.706.273.006 12.653.972.361 Deforred tax
RUGI BERSIH TAHUN NET LOSS FOR

BERJALAN (7.383.289.239)  (32.021.220.862) THE YEAR
PENGHASILAN KOMPREHENSIF OTHER COMPREHENSIVE

LAIN INCOME
Pos yang tidak akan Item that will not

direklasifkas ke be reclassified

laba rugk o profit or loss.

Pengukuran kembali Remeasurement of

Imbalan kerja karyawan 1290152216 1.150.812.943 empioyee benefit

Penghasilan pajak terkait (322.538.054) (287.703 236) Related income tax

Penyesuaian pajak tangguhan 19.521.146 - Deferred tax agqustments
TOTAL PENGHASILAN TOTAL OTHER

KOMPREHENSIF LAIN 987.135.308 863.109.707 COMPREHENSIVE INCOME
RUGI KOMPREHENSIF COMPREMENSIVE LOSS

TAHUN BERJALAN (6.396.153.931)  (32.158.111.155) FOR THE YEAR

Jakarta, 17 April 2020
%L:‘fwl BANYAN TIRTA ‘f ;
Bhakt salim Dharmawand: Sutanto
Utama Direkiur Independen
Catatan atas laporan 9 P The g nofes B the o, o
Gaglan yang dak mrpsaihan dan laporan heuangan honsotdasan an intogral part of itese Ly lahen a3

secars hesefuruhan aroe
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PT TRI BANYAN TIRTA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada

Tanggal 31 Desember 2017

(Disgjikan dalam Tupiah, kecusi dinyatakan lain)

PT TRI BANYAN TIRTA Tok AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

31 Desember! Catatan / 31 Desember/
December 2017 Notes December 2016

PENJUALAN BERSIH 262,143,990,839 2epu22 296,471,502,365
BEBAN POKOK PENJUALAN 220.973.146385 2epu23 208,445 575.238
LABA KOTOR 41,170,844 444 88,024,927 129
BEBAN USAHA 2pu
Beban penjualan dan pemasaran 23.941,275,950 24 24728835173
Bedban umum dan administrasi 51.227.133.348 25 36.235,012.656
Jumiah Beban Usaha 75,168.409,306 59,963,947.825
LABA USAHA (33,997 ,564,862) 28,060,979,300
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-

LAIN 2pu
Penghasilan keuangan - bersih 21,868,524 ] 22385312
Keuntungan (keruglan) dari

penjuaian aset tetap - bersih 502,486,619 ] (7.121,075)
Kerugian dari penghapusan aset

tetap - bersin 9 (40,729,167)
Keuntungan (kerugian)

#tas solisi kurs - bersih 457,304 (7,156,350)
Pencadangan piutang tidak

tertagih . 5 (337,184 448)
Baban keuangan (36,208,246,527) 29,26 (43.082,441 922)
Lain-Iain « bersh 47 705 245) 751,638.582
Jumiah Beban Lain-lain - Bersih i35;731.139 Eg (42,680.636.098)
RUGI SEBELUM PAJAK

PENGHASILAN (69,728,704,187) (14,619,656,798)
MANFAAT (BEBAN) PAJAK

PENGHASILAN x

Kinl . ®

Tangguhan 6.8768,122.522 13e (11,880,008 965)
Jumiah Manfaat (Beban) Pajak

Penghasilan - Bersih 6,879,122,522 (11,880,908 ,965)
RUGI NETO TAHUN BERJALAN (62,849,581,665) (26,500.565,763)

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan
baglan yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
konsolidasian

For the Year Ended
December 31, 2017

(Expressad in Rupish._uniess otherwise stated)

OTHER INCOME

Finance income - net
Gain (loss) on saie of

LOSS BEFORE INCOME TAX
INCOME TAX BENEFIT
(EXPENSE)

Total Income Tax
Benefit (Expense) - Net

NET LOSS FOR THE YEAR

The accompanying notes to consolidated financial
statements form an integral par of these consoliseted

financial statements
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1.3 Perusahaan Budi Starch & Sweetener Thk (BUDI

Ikhtisar Data Keuangan Penting
Summary of Significant Financial Data

A. INFORMASI KEUANGAN DALAM PERBANDINGAN 3 TAHUN BUKU
FINANCIAL INFORMATION WITH 3 YEARS COMPARISON FIGURE

(ctalam miliar Rupiah)
(in billion Repian)
26472 25108
lel Kotor {
Gross profit aooo 3501 78
Laba usaha ”
Proft from operations . 1.0. 1039 182,7
Laba tahun berjalan
Proft for the year . ! u.o_ 50,6 457
Laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada
pomilik entitas induk 612 81 4
Profit for the year attributable to owners of the parent v ! .
company
Laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada
kepentingan nonpengendall 28 24 46
Profit for the year atiributable fo noncontrolling interest |
Jumlah penghasiian komprehensif
Total ' " 01:3 408 M0
Penghasilan komprehensif yang dapat diatribusikan
kepada pemiik entitas Induk 72 a4 365
Comprehensive income atiributable to owner of v ! J
the parent company
Penghasilan komprehensif yang dapal diatribusikan
kepada kepentingan nonpengendall 7 24 45
Comprehensive income attributable to noncontrolling ) ’ :
Laba tahun berjalan per saham (Ruplah)
Eaming per Share (Rupiah) 13,61 10,68 9,13
(calam millar Rupan)
(in billion Rupiah)
Jumiah Aset
Total Assets 20308
Jumlah Liabilitas
Total Liablllties 17145 21665 1.7448
Jumlah Ekultas
Total Equity 12863 1.226,6 11947

|| PT Budi Starch & Sweetener Tbk
| Laparan Tahunan | Annud Aepont 2010




Ikhtisar Data Keuangan Penting
Summary of Significant Financial Data

A. INFORMASI KEUANGAN DALAM PERBANDINGAN 3 TAHUN BUKU
FINANCIAL INFORMATION WITH 3 YEARS COMPARISON FIGURE

(dlam millar Rupiah)

(in bition Rupiah)
W Unate 25106 24676 23788
Laba kotor
Gross profit 3478 2743 2206
Laba usaha
Profit from " 1827 1649 1223
Laba tahun berjalan
Profit for the year 457 386 211
Laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada
pomilik entitas induk 411 337 196
Profit for the year attributable to owners of the company
Laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada
kepentingan nonpengendall 46 49 1.5
Profit for the year attributable to non-contolling interest
Jumilah penghasilan komprehensi!
Total ' ve & 410 36,9 1465
Penghasilan komprehensif yang dapat diatribusikan
kepada pemilik entitas induk 36,5 32,1 144.9
Comprehensive income attributable to owner of
the company
Penghasilan komprehensif yang dapat diatribusikan
kepada kepentingan nonpengendali 45 48 15
attributable to non-controlling
interest
Laba tahun berjalan per saham (Rupiah)
Earning per Share (Rupiah) 913 7.70 455
(dalam millar Rupiah)
(in billon Rupiah)
Jumiah Aset
Total Asse! 29395 29318 3.266,0
Jumiah Liabilitas
Total Liabilities 17448 1.766.8 2.160,0
Jumiah Ekuitas
Total Equit 11947 1.1650 1.1053

l PT Budi Starch & Sweetener Tbk
Laporan Tahunan | Arnual Repon 2017
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1.4 Perusahaan Wilmar Cahaya Indonesia Tbk (CEKA)

The onge included herein are in the
Indonesian language.
PT WILMAR CAHAYA INDONESIA Thk. PT WILMAR CAHAYA INDONESIA Tbk.
LAPORAN LABA RUGI STATEMENT OF PROFIT OR LOSS
DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal For the year ended
31 Desember 2019 December 31, 2019
(Disajikan dalam Rupiah, (Expressed in Indonesian Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember/
Year ended December 31
Catatan/
2019 Notes 2018
PENJUALAN NETO 3.120.937.098 980 224 3629327 583572 NET SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN (2755574 838 991) 225  (3.354.976.550.553) COST OF GOODS SOLD
LABA BRUTO 365.362.259.989 274.351.033.019 GROSS PROAIT
BEBAN USAHA OPERATING EXPENSES
Beban penjualan (48 951 .237.291) 226 (77.735830.903) Selling expenses
Beban umum General and administrative
dan administras (44 508 253 533) 227 (62.839.760 948) Xponses
Gain/(loss) on foreign
Laba/(rug) selisih kurs - neto (643 665 820) a2 523158 557 exchange - net
Gain on sales
Laba peryualan aset tetap 401.987.170 21 978 .683.950 of fixed assets
Lain-lain - neto 3.069 330 484 228 1.562.361.087 Others « net
Jum lah beban usaha (90.721.838 990) (137.511.397.257) Total operating exponses
LABA USAHA 274.640.420.999 136.839.635.762 OPERATING PROAIT
(BEBANYPENGHASILAN
LAIN-LAIN OTHER (EXPENSES)INCOME
Pendapatan 13631.022.151 2 85822 820 Interest income
Pajak final atas
pendapatan bunga 2.630.713.807) (17.164.208) Final tax on interest income
Pendapatan bunga - neto setelah
dkurang pagak final 11.000.308 254 68 658 524 Intevest income - net of final tax
Beban bunga (508 479 .558) 2 (13.513.481.927) Interest expense
Pendapatary(beban) lan-lan - neto 10.491 828 696 (13444823 403) Other income/(expenses) - net
LABA SEBELUM PAJAX PROFIT BEFORE CORPORATE
PENGHASILAN BADAN 285.132.249.695 123.394.812.359 INCOME TAX
BEBAN PAJAK CORPORATE INCOME
PENGHASILAN TAX EXPENSE
Kiry (66114282 224) 2m.16d (27226 298 681) Current
Tangguhan (3.558.767.229) 2m . 16d (3.518.856 903) Detferred
Jum lah beban pajak Total corporate income
penghasiian badan (68 673.049.453) (30.745.155584) tax exponse
LABA TAHUN BERJALAN 215.459.200.242 92.649.656.775 PROFIT FOR THE YEAR
Penghasilan komprehensif lain: Other comprehensive income:
Pos-pos yang tidak akan Mems that will not be
direkiasifikasi ke laba rugi: reclassified to profit or loss:
Penguk b Remeasurement of defined
imbalan kena mantaat past (1.749.439.000) a2 10.304 976 000 benefit obligation
Pajak tangguhan terkait 437.359.750 21.2m 169 {2.576.244.000) Related deferred tax
Jumiah (rugilaba Total other comprehensive
komprehensif lainnya (1.312.079.250) T.728.732.000 (loss)income
JUMLAH PENGHASILAN
KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE
TAHUN BERJALAN 214.147.120.992 100.378.388.775 INCOME FOR THE YEAR
Laba per saham dasar: Basic profit per share:
Laba tahun berjalan 382 2n29 156 Profit for the year
Catatan atas [t o upakan bagan The accompanying notes form an integral part of these

financial statements.
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PT WILMAR CAHAYA INDONESIA Tbk.

The ongead Snanceal sasements nchsted horn are in the
Ingonesan wngusge

PT WILMAR CAHAYA INDONESIA Tk
STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

Catatan atas lapoean RaUSNGAn terampr merpakan bagan
INtgeal Gan laporan heuangan i

Tanggal 31 Desember 2017 As of Decomber 31, 2017
(Disajikan dalam Rupiah, (Expressed in Indonesian Rupiah,
kecuall unless otherwise stated)
31 Desember/ December 31
Catatary
07 Nores 016

LIABILITAS DAN EKUITAS LABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS LABILITIES
LIABILITAS JANGKA PENDEX CURRENT LIABILITIES
Uang usara Trace paynties

Pihak ketiga 50.541 533 905 2090 €9 508 371 802 Thed partes

Pihak berelas 7O 180852 w12 W 37,835 858 847 Related partws
Utang lain-tan Other payabies

Pihak kotiga 19.573.601 585 P ALS A 17.402.937.790 Thed parses

Pihak berelas 1804720900 20212402 1.371.081 54 Relatod partes
Uang muka penjualan 6.554 455 644 15 457851329 Sades advances
Urang pajak 1.949.987 618 me 30884 338 954 Tases poyatio
Beban akrual 12204.771.001 2T 16.542 087 582 Accrued expenses
Liabiitas imbalan kena Short-term empioyee

pendek 445644582 22200 14787572258 Denelst habxbtes

Pinjaman bank jangha pendek 256 958 571 608 FAL S 309.700.000 000 Short-serm bank loans
Lrang dividen S0 ETS W Te8 740 875 Devsdonds poyatie
Jumiah labtas jangha pencek 444383077 820 S04 208767 076 Totad current labiives
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITY
Latditas imbalan kena Lang-term empioyee

Jangha paryarg 45209.179.614 220 33835271 614 Ooretit hatsites
JUMLAM LIABILITAS 489.592.257 44 $38.044.008 690 TOTAL LIABILITIES
EXUITAS EQuiTy
Modn! saham - ndas nominal Srave capital - par vakse

Rp250 per saham Rp250 per share

Modal dasar - 952 000.000 saham Authoned - 952,000,000 shares

Modal ditempathan dan disetor lasued and Ry pasd

peanuh - 595.000.000 saham 148.750.000.000 Fa 148 750 .000.000 595,000,000 shares
Tambahan modal disetor - netc 109.952 962 909 2022 106 952 993 509 ASSSOnal pand- capitel - net
Komgonen okutas lnnya (11.096.520.198) Fe ) (8.045.708 658) Other equity component
Saldo laba Retaned earmngs

Ditentunan Approprated

Wntuk cadangen umum 7530025 087 a 7.280 025 067 for genen! reserve

Belum dtentukan

perggunasnnya 647 007 688 280 629 986 501 450 Unapproprated
JUMLAM EXUITAS 902.044.187 067 7920112720 TOTAL EQUITY
JUMLAM LIABILITAS TOTAL LIABILITIES
DAN EXUITAS 1.392.636 444 501 1425964152 418 AND EQUITY

et 8 b —

The accompany g notes form an integeal part of hese
Nrance statements.
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1.5 Perusahaan DDelta Djakarta Tbhk (DLTA )

PROFIL DEWAN KOMISANIS DIREXS! NILAI - WILAT PERUSAMAAN TANGUUNG JAWAR
MOMITE AUDHT SEMRETARIS # ERUSAMAAN WA TE A BOBIAL PERUSAMAAN
AN MANAIER ALOIT IMTENMAL WA 1T SO

e - e

Dalam Jutaan Rupiah

Laba Kotor 596.696 651.285 s742
Laba Sebelum Pajak 412437 441248 369.013
Laba Neto Tahun
7.
Berjalan nress 338130 279973
Laba Neto Yang Dapat
Diatribusikan Kepada 317.900 338.067 279.745
Permnikk Entitas | nduk
Laba Neto Yang
Kepada Kepentingan (®5) ”» 27,
Total Penghasilan
Kompreheneif n2uns 347.69%0 276.3%0
Total Laba
Komprehensif Yang
Data Diatribusikan 2199 347.627 276.363
Pemilik Entitas

Ik
Jumiah saham® 800.659.050 | 800.659.050 800.659.050
Laba Dasar per

hamme® 397 422 349
Dividen tunai - 382715 20817
Dividen tunai per .

harve 478 260
Harga per saham** 6.800 5.500 4590

* Jumish saham disajihan delam lembar sshem Pelshanaan stock spit pada
Butan November 2015

- 331 per 33NAM, ¢ ividen TuNa Per 34NaM dan Narga per Saham

o dalam Bupiah per uh

144009

5.000

P

In Million Rupiah

*Total shares

**Bawc Eamngs
per share

**Cash dividends
per share

**Frice per share

T DELTA DAMKCANTA T
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1.6 Perusahaan Garudafood Putra Putri Jaya Thk (GOOD)

Lapnii e e

Wt - SR -

IKHTISAR KEUANGAN

FINANCIAL

Datare B Miliar / in Bp han)

HIGHLI

R

e e

L L L

KEUANGAN yo- o 200 Coamon
Aset Lancar 19909 157058 1590666 Currerst Assots
Aset Tidak Lancar 1061 264006 2087256 Nor Currert Assets
Total Aset S06007 “Jua 156422 Yot Assets
Linkxlitas Jangka Pendek 130388 11286 150 Currort Labiives
Liabilitas Janghka Panjang il I Be TORAS  Mor Curent Lsbdtian
Total Liabilitas 27 172200 230504  Total Lisbilities
Total Ekuitas 27652 24894 125818  Yotal Equity
LAPORAN LABA/RUGI & STATEMENTS OF PROFIT OR
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LOSS & OTHER COMPREHENSIVE
LAINNYA INCOME
Penjualan Neto B4A3863 OB 74806 NGRS
Beban Pokok Penjualan B9N04% (ST  (SOSAYY) Cowt of Goods Soid
Laba 8ruto 252004 255308 242235 Cross Profa
Laba Usaha 67266 <758 60097 Operating Income
Laba Sebelurr Bebar Payak Penghasilan S8057 s 4996 ircome Belore ircome Tax Expense
Labs Tahun Beralan setelahr Efek 577 aXsn 37597 ircome of the Cument Year after the Effect
Penyesuaian Laba Merging Entity of income Acjustrment of Merging Entay
Penyesuaian Laba Merging Entity - N846) ‘rcome Adjustrrent of Merging Entity
Total Laba Tahun Berjalan Sebelum Elek a577 L2548 IS75  Total income of the Curtent Year before the
Penyesuaian Laba Merging Entity 2::; of incorre Adjustment of Merging
Penghasil P if Lain - Neto Q2 K50 B43Y Other Comprehensive income - Net
Total Laba pe f Tahun Bery 40849 44098 32720 Total Comprehensive Income for the Year
Laba Tahun Berplan yang capat Ircome for the Year Attributable to
diatribusikan kepada
Pemilik Entitas Inauk “Oeas 341582  Owners of the Parent Company
Kepentingan Nor pengendali 2056 W9 Nonlontoling irterests
Total Laba P wif Tahun Bery Total Comprohensive Income for the Yoar
yang dapat diatribusian kepada Anribtable 1o
Pemilik Entitas Induk 335 Owners of the Parert Company
Kepentingan Nonpengendali B a5 BE  NonCortroling interests
Laba Per Saham Dasar “%r SI8  Rawc Earmirgy Per Share
RASIO KEUANGAN UTAMA MAIN FINANCIAL RATIOS
Rasio Pertumbuhan (%) Crowth Ratio (W)
Penusian Neto AB6%  760% LI NeSee
Boban Pokok Penjualan T55% 865% GO Cowt of Coods Sold
Laba Bruto 09 Sa0n 2908 Coross rofa
Laba Usaha 187 T 24408  Operstng Income
Laba Perade / Tahun Berjalan 242w B AN income for the PenodYesr
Jumiah Aset 201 LA LY NIW  Total Asets




1.7 Perusahaan Inti Agri Resources Tbk (I1KP)

Ikhtisar Data Keuangan Penting
Summary of Important Financial Data

“dalam jutaan rupiah, kecuall laba per saham

in mallions rupioh, except profit per shore

ASET ASUTS
Aset Lancw 122 860 21054 18602 Curvent Assets
Aset Tidah Lancar 40 621 e W50 Noo Curvent Assets
Jamiah Avet Maan .09 AN Toey Assety
LIABILITAS DAN EXUITAS LIABLITY & £QuUrTY
Latsbtan Jangha Fender 1218 215 22,704 Carvent Latitey
Labibta Jangha Pamang 3.1% L5 L Nan carreed Lobdses
bumish Lasla bt 15,040 00 %0 Totoi Ldate:
Jumish (hutan o T4 188 M0 Totol £ty
Peryusian Berih 20,078 1802 21413 et Sase
Lata SWup Rotor 15.922) (7.53%) 4.673) Geans Profie low
Lada Wug Usaha (a.un (16 40)) 1147 Operoting wxome
LabaSup Berub i (15074 (13.010) Net Profe Lo
Laba (Rugs) diatriDusiban 15529 (15.064) {13.003) Profe (1 oty atrOutntee o
e pemilik entitas indub camer: of the porent entity
Labs (Rug) ¢atnbunban 15 119) (1) Profie d ot ottrdutodie 10 fan
Lrpads bepe it gan oA cantroling ntevess
pengendal

Laba (Rug) hor pre henud Mo 1a50) (13,15 ( amprehenive nome (loty
G B A be pe™. b et CTrdatobir 20 swner of 1N
Las indun porent endty
Laba Rug) barr prohensd L 9 m Campredenuve xome ({azy
Gt Dotan a2 depentngan SLILLLILER 10 AN (Ol adarn)
non pengendat neresty
Laba Rug Beruh per Saham PLE 1) a3y .91 Net Probt/Loss per Share
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IKTHISAR DATA KEUANCAN PENTING
SUMMARY OF IMPORTANT FINANCIAL DATA

*Dalam jutaan rupiah, kecuali laba per saham
In millions rupiah, except profit per share

3 DESEMBER

KETERANCAN
2016

Aset Lancar 18,602 a0 11,356 Current Assets
Aset Tidak Lancae 295322 " 320,647 Non current Assets
Jumiah Aset 113924 164,931 332,003 Totol Assets
LIABILITAS DAN EXUITAS LIABLITY & EQUITY
Labilitas Jangka Pendek 22,704 70,486 11,258 Current Licblities
Uabilitas Jangka Panjang 2332 14213 1,603 Non-current Lisbditres
Jumlah Liabilitas 25,037 84,659 12,858 Totol Liobiities
Jumiah Ekuitas 288 888 280234 319,144 Totol Equity
Penjualan Bersih 21,412 84,355 19,953 Net Sale:
Laba/Rugi Kotor (4,673) (11,548) (9,501) Gross Profit/Loss
Laba/Rugi Usaha (11.874) (28,650) (18.283) Operating income
Laba/Rugi Bersih (13,010) (27,569) (16,150) Net Profit/Loss
Laba (Rugl) diatribusikan (13,003) (27,415) (16,137) Profit (Loss) attnbutable to
ke pemilik entitas induk owners of the porent entity
Laba (Rugl) diatribusikan m (154) (13) Profit (Loss) attnbutabile to
kepada kepentingan non non controlling interests
pengendali

Laba (Rugi) komprehensif (13,132) (27,033) (16,300) Comprehensive income (Loss)
diatribusikan ke pemalik ottridutable to owner of the
entitas induk parent entity
Laba (Rugl) komprehensd m (154) (3 Comprehensve income (Lost)
diatnbusikan ke kepentin- attnbdutobdle to non controlling
gan non pengendaki interests

Laba/Rugi Bersih per Saham (a9) (s.0%) (3.52) Net Proficoss per Share



1.8 Perusahaan Magna Investama Mandiri Tbk (MGNA)

FTMAGNA INVESTAMA MANDIRL Thi PTMAGNAINVESTAMA MANDIRI, TV
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARY
LAPORAN LABA RUGHDAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN OTHER COMPREMENSIVE INCOME
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR TANGGAL FOR THE YEAR ENDED
3 DESEMBER 2019 DECEMBER 31, 201%
———(Duovatalan dalam Rupiah hecuabi dovataban by lorcued (o Rupioh snlen otherwuestated)
Catatan’
e e 2018
PENDAPATAN NETO )28 42286 984239 257407 S 981 NET REVENUE
BEBAN POKOK PENDAPATAN 326 (S4 315 208 841) (246 559 9 692) COST OF REVENUE
LABA (RUGH KOTOR (12028224.602) 10.477.700.249 GROSS PROFIT (LOSS)
ban penpealan w2 [RA 2 ARLLE ] (18918073 530) Sales expemie
Beban umum dan General and adwministrative
Admrunsstran has (5674 338 14y (5 19501948)) epemier
Beban Lovangan n» (19258 335 403) Qam2es Fimancial expemser
Pendapatan (bebon) lun-lam -bersh 330 (T R9460000 1076522676 Ovher income (expenses) - net
RUGESEBELUM MANFAAT
(BERAN) PAJAK LOSS BEFORE INCOME TAX
PENGHASILAN (121.782917.211) L6950115278) BENEFIT (EXPENSE)
MANFAAT (BEBAN) PAJAK INCOME TAX BENEFIT
PENGHASILAN (EXPENSE)
Tangguhan N2 | M 4310 66 291 7%0 Oferred
Manfast pajak Income tax
penghasilan  neto 1054310 $6.29).7% benefit - met
RUGHBERSIM TANUN
BERJALAN (21.640352901)  (J6N87 521828 NET LOSS FOR THE YEAR
PENGHASILAN OTHER COMPRENENSIVE
KOMPREHENSIF LAIN INCOME
Pos yung tidak ada akan Toewm that will mot be rechassified
direklasifikan ke laba rugi: To profit o sy
Pengul Aembali progs Remewrwrement of defimed benefin
Iovdalan panty . 221 S 000 Program
Pagpak ponghanilan terkan - (S8 3%00) Relared income tay
: 166135500
JUMLAN RUGH
KOMPREMENSIF TAHUN TOTAL COMPREHENSIVE
BERIALAN (21.648.352901)  (36.721.686.025) LOSS FOR THE YEAR
Rugi beraih tabun ber jalan yang Net loss for the year
dapat diatribunikan kepada: atributebe to
Permabik ontitas induk (HISE86.029911) (34710 104 945) Owmers of the parent entity
Kepentingan oon- ponpendal (2762 122 990) (2177716877 Non-controlling mterests
Jumdah |IRIM~II MJI!&. Total
Rugi homprchensifl tabun
berjalan yang dapat (‘mh[n.’n
diatribusvikan hepada: atributablc to
Permabk entitas induk (HIKER6029911) (M 553788 056) (Owmers of the parent entity
Kepentingan noopenpeodsli 2762 122 9%0) (2167 597 %9 Nom-controlling imtererty
Jemish —llilessasioon, (6721686005 Totul
Laba per sabam dasar 3 (21N )] L3677 Earning per share
Catatan stas lap A Lomsolidas i e accompanying motes & the Iidated fomans ol

-ﬂ-*mlﬂmpﬂ-bnlﬂ-hu— Jorm an imtegral part of these ¢ Iidared fis /
aken ax @ whole
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Tabel Ringkasan Kinerja Operasional /

Table of Op !l

Per ghlig

(datam Jutasn Ruplah kecuall laba (rugl) per saham dalam Ruplah penuh) /
{in milbon of Rupiah unless proM {loss) per share in full amount of Rupish)

Rinclan /

Pendapatan / Revenue

Beban Pokok Penjualan / Cost of Goods Sold
Laba Bruto / Gross Profit

Jumlah Beban / Total Expenses

Laba Sebelum Pajak / / Income Before Tax
Laba Komprehensif / Compreh Income

Pendapatan

Perseroan mencatat pendapatan pada tahun 2017 sebesar
Rp 198,69 millar, meningkat sebesar 189,50% dibanding
tahun 2016 sebesar Rp 68,63 millar. Masih terdapat
pendapatan darl pemblayaan sebesar Rp 15,57 miliar
atau mewakill 7,84% darl total pendapatan. Sementara
penjualan, sebelum dikurangl diskon penjualan sebesar
Rp 5,51 miliar, tercatat sebesar Rp 188,63 miliar.

32 ‘ 79 AN (NVETIAMD MARDRRI b 0 4110 WAL T T LA WAl 1117

Perubahan /
Nilad /
198,691 68632 130,059 189,50%
(171.415) (40,088) (131.327) 327,60%
27276 28,544 (1,268) (4,44%)
(60.823) (99.277) 38454 (38,73%)
(33.547) (70,733) 37186 (52,57%)
{16392 (69.447) 53.055 (76,40%)
Income

The company recorded revenues In 2017 of Rp 198,69
billion, an increase of 189.50% compared to the year
2016 of Rp 68,63 billion, There Is still income from
financing of Rp 1557 billlon or representing 7.84%
of total revenue. Meanwhile, sales before provision
for sales discount of Rp 5.51 billlon were recorded at
Rp 188,63 lion,
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1.9 Perusahaan Mayora Indah Thk (MYOR)

02

PT. Mayora Indah Tbk.
LAPORAN TAHUNAN 2019 ANNUAL REPORT

I. IHHTISAR DATA HEUANGAN PENTING

FINANCIAL WIGHLIGHTS

Oalam Jutaan Rupiah

PendapatanPenjusian Bersih
Laba Bruto

Laba Usaha

Jumilah laba tahun beqalan
¥9 dapal datnbusikan kepada
< pemilik entitas Induk

- kepentingan non pengendal

Jumiah laba komprehenstf yg dapat
diatribuséan kepada

< pemilik entitas Induk

- kepentngan non pengendall
Total laba komprehensif

Laba per Saham (Ruplah penuh) *
Jumiah Aset

Jumilah Liabllas

Jumlah Ekuitas

Modal Kerja Bersih

Aset Lancar

Liablitas Jangka Pendek

25.026.730
7 8172401
3172268

1.087.785
51.640
2.030.404

1.868.621
51430
2.020.051
80
10.037.919
0.137.079
0.800.040
0.040.743
12.776.103
3.726.360

24.060.802
6,396 654
2627 802

1.716.356
44078
1.760.434

1.760.263
44,485
1.804.748
1
17.591.706
0.040.162
8542544
7.883.340
12647859
4.764 510

20816674
4075085
2460550

1.504 401
3.513
1630054

1534112
36.028
1570140
n
14.015.850
7.561.503
7.354 346
6.200.572
10.674.200
4473628

IWnbisar Keuangan | Financie! Highights

In million Ruplah

Net Sales

Gross Proft

Profit from Operations
Tatal Proft

aftributatie 1o

- Owrers of the Company
-« Noni-Controling Interest

Total Comprahensive

income Atinbufabie fo

- Owniers of the Company

- Non-Controling Interest

Total Comprehensive income
Eamings per Share (in AN Rupdah)*
Total Assets

Total Liabilties

Tota! Equity

Net Working Capital

Current Assels

Current Lisbilties

Raslo (%)

Laba terhadap Jumiah Aset

Laba terhadap Exultas

Laba terhadap Pendapatan

Rasio Lancar

Liablitas terhadap Ekudas

Liablitas terhadap Jumiah Aset

Laba Bruto terhadap Penjuatan Bersih
Laba Usaha terhadap Pen|jualan Bersih
Laba Bersh terhadap Peryualan Bersih
Total Aset terhadap Total Ekultas

"%
21%

343%

33588

192%

10%
21%
™
265%
106%
51%
2™
1%
™
206%

12%
8%
203%

Ratios (%

Retumn on Assets

Return on Equity

Return on Revenue
Current Ratlo

Debdt to Equity

Debt fo Assets

Gross Proft Mavgin
Operating Mavgin

Net Profit Margin

Total Assets fo Total Equity
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IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
FINANCIAL HIGHLIGHTS

Dalam Jutsan Rupiah / i medbon Ropian

1 2017 2016 2015
1 PendapatanPenjunian Bersih 20816674 18,340,060 14,818,731 Net Solex
| Laba Bruto 4,975,085 4,000,422 4,108,330 Gross Profy
' Laba Ussha : am@ 2,315,242 1,062,621 Profit from Opevations
Jumiah laba tahun begalan Total Profs
¥o dapst datnbusikan kepada: attributabie 10
= pemillk entitas nduk 1.504 441 1,354 850 1,220,021 « Ownen of the Company
[ kepentingan non pengendal | g‘ll_ 33,726 30212 - Non-Controfiing Interests
\ | uao,uo 1,388,676 1,260,233
Jumiah laba komprehensi! yg dapat Tomw Comprehensive
diatrbuskan kepada Income Atribuiabie o
= pemilik entitas nduk 1634112 1,312,344 1.236,008 « Ownen of the Company
< kepentngan non pengendall 333713 30421 « Non-Controtng interest
Total laba komprehensit | 1,345,717 1,266,519 '
I Laba per Saham (Ruplah penuh) * 61 55 | Eamings per Share (in full Rupiah)* '
| Jumiah Aset 12,022 422 11,342,716 Total Assets
| Jumish Lisbilas 6,657,166 148,256 Total Linbitien
i Juminh Ekultas 6,265,256 5,104,460 Totn! Equity |
l Modal Kerja Bersih 4,855,731 4,302,852 Net Warking Capital
i Aset Lancar 8,739,783 7,454,347 Current Assets
| Liabilitas Jangka Pendex 3,884,061 3,151 405 Curront Lisbioes
I I N N A
Laba terhadap Jumiah Aset 1% l Return-on-Assets
Laba terhadap Exultas ’ 22% 22% 24% ! Retum-on-Equity
Laba terhadap Pendapatan % B% B% { Retun-on-Revenues
Raslo Lancar 2390% 225% 231% Current Ratio
Liablltas techadap Ekutas 103% 106% 18% Debt o Equity
Liabllitas terhadap Jumlah Aset 51% 52% 54% Detx fo Assets
Laba Bruto terhadap Penjuatan Bersih 24% 7% 28% Gross Profit Margin
Laba Usaha terhadap Penjualan Bersih 12% 13% 13% Opovating Margin
Laba Bersih terhadap Penjualan Bersih % 8% 8% Net Profit Margin
203%

Total Aset terhadap Total Ekultas 206% 218% Totw! Assets to Tom! Equity




1.10 Perusahaan Prima Cakrawala Abadi Thk (PCAR)

FT POMA CARRAWALA ABADY Tha

| IKHTISAR DATA

(dalam milyar Rupiah)
Informasi Keuangan dan Hasil
Usaha
Jumlah Aset
Jumiah Liabilitas
Jumiah Ekultas
Modal Kerja Bersih

Penjualan

Laba (Rugi) Bruto

Laba (Rugl) Usaha

Laba (Rugi) Neto Tahun Berjalan
Laba (Rugl) Komprehensif Tahun
Berjalan

Laba (Rugl) Tahun Berjalan yang
dapat diatribusikan kepada:

Pemilik entitas induk

Kepentingan nonpengendali
Rugi Per Saham dasar

Rasio Keuangan

Rasio Laba (Rugl) Terhadap
Jumiah Aset

Rasio Laba (Rugl) Terhadap
Jumlah Ekuitas

Rasio Laba (Rugi) Terhadap
Pendapatan

Rasio Lancar

Rasio Kewajiban Terhadap
Jumiah Ekuitas

Raslo Kewajiban Terhadap
Jumlah Aset

KEUANGAN PENTING

2019 2018

1247 n7A
40.5 289
842 884
48,0 624
62,7 1765
131 83
.3 (84)

(10.3) 84

(11.5) 74)

(1.5 (74

(0.,001) (0,00003)

(0.00000001) (0.000000007)

5

7.14%

EEEc S

2017

1408
449

1354
178

0

037
0.0004
0,000000002
0.26%

0,13%

027%
281x
0A7x

0.32x

Net Working Capital

Sales

Gross Profit (Loss)
Operating Income (Loss)
Profit (Loss) Period

Comprehensive Income (Loss)
Current Period

Loss / total comprehensive

Iincome for the year attributoble

to:
Owners of the parent

Non-controlling interests
Loss per share bask

Financial ratios

The ratio of Net Income (Loss) to

Total Asset

The ratio of Net Income (Loss) to

Total Equity

The ratio of Net Income (Loss) For

Income

Current ratio

Liobilities to Total Equity
Ratio
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PY Prima Cakrawala Abadi Thik

7/ 'KHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Financial Highlight

e
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o4
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1.11 Perusahaan Nippon Indosari Corpindo Thk (ROTI)

Ikhtisar Data Keuangan Penting
Financial Highlights

Tabel lichtisar Keuangan dan Rasio Keuangan
(Dastam Miisr Rupiah kecuali dmystakan lam)

Peryualan Neto
Net Sales

Table of Finandial Highlights and Financial Ratios
(in B8dhon Rupah unken cthermne tited)

1

Labz 8nuto
Grom Profit

Ltz Tahun Benatan
Profit for the Year

Bk 2491
1828 182 1308
s

Lab2 (Rug) Tahun Ber;, yang Dapat Du kepeds
Profit (Loss) for the Year Aitribatabie to

Pemmillk Entites induk
Ownen of the Parent {rmty

173 1446

Non-controfing interest

£
3
g

Total {Rugi) €omge Tahun &

Total Cm:prmuvr incame (Low) for the Year m % 4
o2l Aergfumian Komprenensd Tahun Senslan yang dsput Astrbshan kepads

Total cmm" Income or the Year attrdntatse o

O ot o Pt oy - - -
oot ooy e - o
:'.:::' xm s no 766
:::::“ o a38¢ a0
:::L:;::‘ 108 290 am0
:: m 158 147 175
:“;ﬁ"‘:"",‘:"' » 138 1293
SEMIN s g 51 29 10
rene oyl % s “
pewpererioo el - “ “
:w":'m":‘:”‘f, ) 16 22
Urbimento e o by » o »
m,‘,‘;‘;m?‘"“’ as as as
" Tahen 2017, Pererosn menertethan NMETO sepomian 1 1A GERERE Wham 7 0 2017 e Comgany meand Pramegine Rt of 1L I sew Sarm

Congar ni nomnal REI0. per s am dengan hangs pelstaraar Rp 1 ITY

" Dulam Rpieh penudy Labs per saham yang dapst datrtushan epads ¢
P et rOA

*oimbal el menamgiian Tt imbal basl termasuk Mepentngan
rorgengenast Rertesr lan Mpada Lapor s kruangan Pererian

- T o Wi A IG00 02 e e O RGL I e sy
Dermeetod 0 (R Lavrgs por Aee £2 D00 L serer, of e pavt
T,

L N e L L
Carpary \ Tnawia Watermars



Ikhtisar Data Keuangan Penting

Financial Highlights

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. 2015 - 2017

Penjualan Neto 2491100
Laba Bruto 1307931
Laba Tabun Benalan 135364
Laba Tahun Benalan yang Dapat

Diatribusdan kepada

® Pemillk Entitas Induk 145981
® Kepenhingan nonpengendal (10617)
Total sif

otal Penghasilan Komprehensif Tahun 124468
Berjalan

Total Penghasilan Komprahensf Tahun
Berjalan yang dapat diatribusikan

kepada

® Pemibk Entitas induk 135058
® Kepentingan nonpengendal (310591)
Laba per Saham (Rp)~ 2266
Total Aset 4559578
Total Ehuitas 2820 106
Total Liabiltas 1739468
Modal Kerja Bersih 12927861
imbal Hasll atas Aset (%" 297%
imbal Hasll atas Eluitas (%) 4.80%
Imbal Hasil atas Penjualan Neto (%)* SA%
Rasio Lancar 226
Rasio Liablitas terhadap Aset 038
Rasio Liabilitas terhadap Elutas 062

“Sfee oy 1158
D g e g Yarpe peessrae Wl 2
e R

25219

1301088

21890

278 961
(184)

263392

268 882
{1.069)

§531

29155641

14842752

14768283

628913

11.09%

256
051

1,020

2174502 Net Sales
1154990 Gross Profit
270539 Frofit for the Year

270539 .
-
23711 B
pta €
263N Owners of the Parent Entity @
Nor
5345 Earmirg per Share (Rp
2706324 Total Assets
1188535 Totxf Equity
1517789 Total Liabil e
4170n Working CGaptal
10,00% Ratumn or %)
22,76% Returm an Eguity %
12 88% Return on Net Saies %)
205 Current 8300
056 Liabdites to Assets Aaho
128 Lahimes 1o Equity Raso

£ XX Sy Oy ssas Smrestee G f 1N A S we e et Sy e ste

N Turw e T RIS D e
Dt s P e 2w Pov ISt te T e f Ty 30Tt e
St wrnes irx Gt ALy We-CETaey ey

Sz > (e ver Reweme



1.12 Perusahaan Ultra Jaya Milk Industry Thk (ULTJ)

IKHTISAR KEUANGAN
Financial Summary

[ TN |

INFORMASI POSISI INFORMATION OF
KEUANGAN FINANCIAL'S POITION
Total Aset Lancar 1716641 | U9sn 3439990 | Totw Cument Assety
irveitay Dwam Obdgas 700069 735004 et —ert o Governreert
Pemerntad tondy
Aset Keuangan T.dah Lancar 102 L 208 | Non Corvent Fnancis Aty
Peryertasn Saham a7 101,508 81530 | mvestment
Mewan Ternak Produts 158,839 | 04are 65797 | Long teem Livestiock
Aset Tetap (net) 1.556.666 | 1453135 LI30398 | Fiand Asstes inet)
Aset Tidak Lancar Lannys 357.908 mwan 2519735 | Other Assets
Total Aset 6,608.422 555540 SI75098 | Tots Acsets
Labdtas Lancar 36314 635,161 0425 | Cument Lisbiny
Laabl s Tctak Lancar 116,969 184 157560 | Yoo Coment Latiny
Total Labditas 953203 780915 STAIES | Totw Labites
Total Bhuitan 5465519 ATTase AV | Touw Eguiy
Modal Kerya Beruh 1880327 1158360 2619365 | Nt Worth
INFORMAS! MASE USANA INFORMATION OF REVENUE
Pery uaslan Serwh Sa41019 | SATLER2 ARTRSS | et Sales
Bebar Pohch Peryus an a0 351660861 Qo096 | Cout of Coods Sale
Labe Rugi Kotor 2349718 1956276 LBISA23 | Geons Profet lLow)
Labe Rugl Dart Usaha 1.264.3% 952565 968295 | Opevsting income Lo
Labe Rugi Periode Ber,alan 1035865 701807 718402 | Profie (Loss) for the Perod
oo 1,030,191 702345 701,364 | Tots Comprehensve income
Total Sahars Sermbar) 11,554 11554 11556 | Tons Shares (iheet)
Labsa Bersh per Sabarm » @ 61 | Earrvng per shaces
* doaghan kembah | vores
Catatan : Notes

- ASgRy angha dnaplan ZarT st rapah becssh Totxd labae
2atam atam eTCH dan L2 Do Satam e tean et

«  Tetal Ssham tshun 207 7 memnghat kavena adangs Pemecshan
el o L3

- Nl Mewar Torrak Poduls MDY N eBy

o N Aset Tetp adaish wis etk dheang shemuias Coar of FaeT Aty WY saar VR RS Dy KimuAreT
ServsLE SeprecETon

+ Setea0a M T QOOIT MNENGIN taurOutu JTTT wieh . Cerar
Snapk e Garssshan dengen pesyapen tahuniad
2018dan 203

M Spor Fr = "wilor ot exrpt Tots thar r mwitor
e anad (3G oo Shary n Aot
2277 Tots Sha mcowase Sue to Yich Soht

s of LAY LD SV e vshae

of Srarca
= corform™ et XTTE and SV france 2aterety

3T 7 haw Sewn wrieas




IKHTISAR KEUANGAN

Financial Summary

Angka-angka dissjikan dalam jutsan rupish kecusl Tots Ssham
dalam jutaan lembar, dan Laba per Saharm dalsm sstusn rupiah.
Total Saham tahun 2017 meningkat karena adanys Pemecahan
Nilas Nominal Saham.

Nilsi Mewan Ternsk Produksi adsish nilsl setelsh dikurang
skumulay deplesi

Nilai Aset Tetap adalah nilsi setelah dikurangl shumulss
penyusutan.

Beberapa skun dalam laporan keuangan sebeken tahunbuks
2017 telah direklasifikasi dan dsesuskan dengan penyajisn
tahunbuku 2017,

Uraian Description
Total Aset Lancar 3439990 257482 2101565 Total Current Assets
Aset Keuangan Tidek Lancar 206 1613 Non Cutrent Financial Assety
Peryertasn Saham 21530 192913 150438 rvest mer
Hewan Ternak Produlsi 0522 75,366 76226 Long term Livestock
Aset Tetap (net) 1336398 100,072 1160713 Fioed Atel e (nel)
Aset Tidak Lancar Lainnya 248294 S2589 sS40 Oher Assets
Total Aset 5186940 4239200 1539997 Totsl Assets
Liabilitas Lancar 820625 S91526 61628 Current Liabdity
Liabilias Tidak Lancar 157.560 156,440 180862 Non Currert Liabity
Total Uabilitas s7es 743,966 Ja22% Totsd Liabiimes
Total Ekuitas 4208755 3489234 2797507 Totsl Equity
Modal Kerja Bersih 2819365 228129 1581337 Net Worth
Peryusian Bersih 4573555 4685388 2333313 Nt Ssles
Beban Pokok Penjualan A0SE6581) 052883 3011480 Cow of Goods Ssles
Laba (Rug) Kotor 1822878 1632105 1330489 Gross Profit (Losg)
Laba (Rug) Periode Berjalsn 711,681 700826 s23101 Froft (Losg for the Period
Jumiah Penghasian Komprehensif 634502 639835 524201 Totsl Comprehensive Income
Total Ssham (lembar) 11552 2888 Tetsd Shares (sheet)
Laba Bersih per Saham &1 180 Earnang per Shares
Catatan : Notes :

Al figures are in milion except Total Share in million
sheets and Earmeng per Share in Rupiahs.
2017 Total Share incraase due 1o Stock Spin

Values of Longterm Uivestock are valued after
subtracted by accumulated depletion

Values of Fued Assets are values after subtracted by
acturmated depreciaton.

Cerain accounts of financial statements before 2017
have been reclassfied to conform with 2017 financial
statements.
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LAMPIRAN 2 Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS

Kartika Bani Sukma Yanti, lahir di bandung pada tanggal 31
Januari 1991. Menyelesaikan pendidikan sekolah dasar di SDN
Rancasawo Bandung, SMP IGN Slamet Riyadi Bandung, SMAN

21 Bandung dan Kuliah di Politeknik LP3I Bandung. Kemudian

melanjutkan Sarjana di Universitasn Winaya Mukti Bandung,.

Program Studi Akuntansi dengan Konsentrasi Akuntansi. Saat ini penulis telah

bekerja di Rumah Sakit Immanuel Bandung.



Lampiran 3 Output Hasil SPSS
3.1 Menilai Kelayakan Model Regresi (Goodness of Fit Test)

Hosmer and Lemeshow Test

b Step Chi-square df Sig.

1 11,985 8 152

3.2 Overall Model Fit

Iteration Histurya’h’c

-2 Log Coefficients
lteration likelihood Constant
Step0 1 64,444 -7

2 64443 - 423
3 64,443 -,423

a. Constantis included in the model.
b, Initial -2 Log Likelihood: 64,443

. Estimation terminated at iteration
number 3 hecause parameter estimates
changed by less than ,001.

Iteration Histnt:-ry"‘]’t"':’u
-2 Log Coefficients
[teration likelihood Constant  Pertumbuhan
Step 1 1 G4 276 - 383 -.0o8
2 64,276 -390 -.008
3 64,276 -390 -.008

a. Method: Enter
h. Constantis included in the model.
c. Initial -2 Log Likelihood: 64,443

d. Estimation terminated at iteration number 3 because
parameter estimates changed by less than ,001.
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3.3 Koefisien Determinasi

Model Summary
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-2 Log Cox & Snell R Magelkerke R
Step likelihood Square Square
1 54,2764 003 00s

a. Estimation terminated at iteration number 3
hecause parameter estimates changed by less
than ,001.

3.4 Tabel Klasifikasi

Classification Tzuhlnef"hI

Fredicted
Going Concern Percentage
Ohserved 00 1,00 Correct
Step 0 Going Concern 00 249 0 100,0
1,00 189 0 0
Cwerall Percentage 604

a. Constantis included inthe model.
b. The cutvalue is 500

3.5 Pengujian Hipotesis

Variables in the Equation

95% C.Lfor EXP(E)

B SE. Wald df Sig. Exp(B) Lower  Upper
Step 17 Pertumbuhan -,008 020 167 1 682 982 953 1,032
Constant -390 306 1,621 1 203 677

a. Wariable(s) entered on step 1: Pertumbuhan.
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